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Arista Novia Dewi. X3306007 STUDI KOMPARASI PENDEKATAN CTL 
MELALUI METODE EKSPERIMEN LABORATORIUM DAN PEMBERIAN 
TUGAS TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATERI POKOK 
REAKSI KIMIA KELAS VII SEMESTER GENAP SMP NEGERI 1 JATEN 
TAHUN PELAJARAN 2009/2010. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret, Januari 2011. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara 
pendekatan CTL melalui metode eksperimen laboratorium dan pendekatan CTL 
melalui pemberian tugas terhadap prestasi siswa pada materi pokok reaksi kimia.  
   Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan 
penelitian Randomized Control Group Pretest Postest Design. Kelas yang 
digunakan adalah kelas eksperimen 1 yaitu kelas yang diberi pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan CTL melalui metode eksperimen laboratorium 
dan kelas eksperimen 2 dengan pendekatan CTL melalui pemberian tugas. 
Populasi adalah siswa kelas VII SMP N 1 Jaten tahun pelajaran 2009/2010 yang 
terdiri dari 7 kelas. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cluster random 
sampling  dari 7 kelas yang ada diambil dua kelas yaitu kelas VII G sebagai kelas 
eksperimen 1 dan VII D sebagai kelas eksperimen 2. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode angket untuk mengukur prestasi belajar afektif, metode tes 
untuk mengukur prestasi belajar kognitif serta dokumentasi untuk mendapatkan 
data tentang kegiatan siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji t-
pihak kanan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa pada materi 
reaksi kimia menggunakan pendekatan CTL melalui metode eksperimen 
laboratorium lebih baik daripada melalui metode pemberian tugas. Hal ini, dapat 
dilihat dari nilai prestasi belajar kognitif maupun afektif siswa, yang ditunjukkan 
dengan hasil perhitungan menggunakan uji t-pihak kanan. Hasil uji t-pihak kanan 
untuk  prestasi  belajar kognitif diperoleh thitung = 1,71 > ttabel = 1,67 begitu pula 
dengan prestasi belajar afektif diperoleh thitung = 2,09 yang juga lebih besar dari 
ttabel = 1,67. 
 

















































Arista Novia Dewi. X3306007. COMPARATIVE STUDY OF CTL APPROACH 
BY MEANS OF LABORATORY EXPERIMENTAL METHOD AND TASK 
GIVING METHOD TOWARD THE STUDENTS’ LEARNING 
ACHIEVEMENT ON THE SUBJECT MATTER OF CHEMISTRY 
REACTION ON THE VII GRADE STUDENTS OF SMP N 1 JATEN, 
KARANGANYAR. Thesis, Surakarta: Teacher Training and Education Faculty of 
Sebelas Maret University, January 2011. 
 
The aim of this research is to know the differences between CTL 
approach by means of laboratory experimental method and by means CTL 
approach taks giving method toward the students’ learning achievement on the 
subject matter of chemistry reaction. 
This research used experimental method in which the research design 
used is Randomized Control Group Pretest Postets Design. The experimental 
class 1 used CTL approach by means of laboratory experimental method and the 
experimental class 2 used task giving method. The research population were the 
student of class VII SMP N 1 Jaten in the academic year 2009/2010 consist of 7 
classes. The sampling technique used cluster random sampling in which two 
classes were taken from 7 classes, that is VII G as the experimental class 1 and 
VII D as the experimental class 2. The technique of data collection used 
observation, questionnaire to measure the affective learning achievement. The test 
was used to measure the cognitive learning achievement and the documentation to 
obtain data related to the students’ activity. 
The research showed that the students’ achievement in chemistry 
reaction materials using CTL approach by means of laboratory experimental is 
better than using CTL approach by task giving method. It can be seen in the result 
of the cognitive and affective achievement, which is shown by the calculations 
results using t-test right side from the scores of cognitive and affective learning 
achievement. The results of t test right side to cognitive learning achievement 
obtained tcount=1,71 > ttable= 1,67 and also the affective learning achievement 
obtained ttable=2,09 which was higher than ttable=1,67. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu kegiatan universal dalam kehidupan 
manusia. Fungsi pendidikan adalah untuk membimbing anak ke arah yang positif 
yaitu agar anak tersebut bertambah pengetahuan, ketrampilan serta memiliki sikap 
yang benar. Dalam dunia pendidikan selain ada masukan (input) juga ada 
keluaran (output) pendidikan, yang merupakan hasil dari proses pendidikan 
misalnya berupa peningkatan minat, motivasi, dan prestasi atau hasil belajar. 
Dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan, pemerintah melakukan 
perombakan sistem pendidikan dengan mengimplementasikan kurikulum 2006 
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum 
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan sebagai penganti KBK. Pada prinsipnya yang digunakan dalam 
pengembangan KTSP berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 
kepentingan peserta didik serta lingkungannya (Mulyasa, 2007: 1). Dalam sistem 
KTSP ini guru sebagai fasilitator dan lebih diberikan kebebasan untuk 
merencanakan pembelajaran sesuai dengan lingkungan dan kondisi siswa serta 
kondisi sekolah berada. Sehingga guru dituntut untuk lebih kreatif dalam memilih 
meteri yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan bisa memilih strategi belajar 
sesuai dengan materi yang disampaikannya. 
Ilmu kimia merupakan ilmu pengetahuan dasar bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Sekarang ini mata pelajaran kimia merupakan mata 
pelajaran wajib bagi siswa SMP khusunya SMP N 1 Jaten. Tetapi mata pelajaran 
ini belum dijadikan mata pelajaran tersendiri melainkan masih digabung dengan 
pelajaran IPA (Fisika dan Biologi). Jadi, tidak menutup kemungkinan akan 
adanya kesulitan dalam mengikuti proses pembelajarannya.  
Sekolah Menegah Pertama (SMP) Negeri 1 Jaten, merupakan salah satu 
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wawancara yang dilakukan terhadap guru bidang studi yang bersangkutan dapat 
diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang terjadi. Diantaranya yaitu: 
1. Metode ceramah masih dominan digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar. 
2. Kurangnya penggunaan media pembelajaran khususnya pada pelajaran kimia. 
3. Fasilitas yang ada di sekolah belum dimanfaatkan secara maksimal, misalnya 
dalam pengunaan fasilitas laboratorium kimia yang ada. 
4. Kondisi siswa yang kurang aktif dan motivasi yang rendah di dalam 
mengikuti pelajaran khususnya IPA kimia sehingga prestasinya juga kurang.  
5. Pada umumnya banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan 
menguasai konsep pada materi IPA. Sehingga menyebabkan kurang 
maksimalnya prestasi belajar kimia. Batas ketuntasan yang dipakai 68 dan 
belum semua mencapai batas ketuntasan. 
Berdasarkan permasalahan di atas maka, diperlukan suatu tindakan untuk 
memperbaiki motivasi, minat dan hasil belajar dari materi pelajaran yang 
bersangkutan khusunya materi reaksi kimia. Diantaranya dengan mengembangkan 
strategi pembelajaran, media pembelajaran, serta penggunaan metode bervariasi 
yang sesuai dengan materi yang diajarkan, kondisi siswa, sarana dan prasarana 
yang ada. Salah satu upaya dalam meningkatkan prestasi belajar tersebut maka 
peneliti mengunakan pendekatan CTL.  
Menurut Nurhadi pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) adalah konsep belajar yang mendorong guru untuk menghubungkan antara 
meteri yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa. Sedangkan, menurut Johnson 
CTL adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa 
melihat makna di dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks 
keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka (Sugiyanto, 2008: 21). Komponen 
utama dari pembelajaran konstektual ini yaitu Construktivisme, Questioning, 
Inquiry, Learning Commmunity, Modeling, Authentic Assessment. Dalam 
penelitian Kokom Kumalasari (2009), penggunaan pembelajaran kontekstual 
(CTL) pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan dapat meningkatkan 
pengetahuan siswa secara signifikan. Dengan pembelajaran CTL siswa mampu 
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pembelajaran kontekstual dapat merangsang otak siswa untuk membangun pola 
pengetahuan melalui keterkaitan konteks dengan realita kehidupan siswa. Oleh 
karena itu, penerapan pendekatan CTL sangat cocok pada materi yang baru 
dikenal siswa khususnya pada materi reaksi kimia. 
Materi reaksi kimia mencakup tentang macam-macam, ciri-ciri serta 
faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan reaksi kimia sehingga diperlukan 
pamahaman yang cukup. Dalam menerapkan pendekatan CTL pada materi reaksi 
kimia, diharapkan siswa lebih mudah memahami konsep, menemukan, dan 
mengenali berbagai reaksi kimia, kemudian siswa diharapkan dapat mengetahui 
aplikasi nyata tentang penggunaannya, karena pembelajaran reaksi kimia tidak 
hanya berdasar buku teks tetapi juga membawa lingkungan nyata di dalamnya. 
Penyampaian materi menggunakan model pembelajaran ini diharapkan 
pembelajaran berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk 
bekerja dan mengalami, bukan tranfer pengetahuan dari guru ke siswa. Pada 
penelitian ini pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan pendekatan CTL 
didukung dengan metode eksperimen laboratorium dan pemberian tugas (resitasi).  
Metode eksperimen laboratorium merupakan metode pembelajaran 
dimana siswa melakukan percobaan untuk membuktikan suatu pertanyaan. 
Eksperimen laboratorium dapat mengembangkan sikap percaya diri, 
meningkatkan motivasi, serta memberikan pengalaman bagi siswa (Syaiful 
Sagala, 2009: 20). Berdasarkan penelitian di Selandia Baru, Thomas Borrmann 
(2008) menyatakan bahwa pembelajaran laboratorium memberikan hal yang 
positif dan mendukung dalam pembelajaran kimia, khusunya dalam pemahaman 
konsep, materi serta prestasi siswa. Penerapan metode eksperimen laboratorium 
pada penelitian ini ditekankan pada inkuiri terbimbing yaitu dalam penemuan dan 
pemecahan suatu permasalahan siswa dibimbing guru. Selain itu, pelaksanaan 
kegiatan eksperimen laboratorium bertujuan untuk menggunakan fasilitas yang 
sudah ada di SMP N 1 Jaten yang belum dimanfaatkan secara maksimal, untuk 
menarik respon siswa serta siswa dapat terlibat secara langsung, aktif dan terjadi 
interaksi antara siswa dengan media yang digunakan, dengan harapan nilai 
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Sedangkan metode pemberian tugas, peneliti memberikan tugas kepada 
siswa untuk menentukan berbagai macam reaksi kimia yang banyak terjadi 
disekitar mereka, dan diharapkan mereka mampu menemukan berbagai reaksi 
kimia melalui apa yang mereka amati, mereka lakukan/selidiki, serta mereka 
rasakan sehingga mereka lebih bisa mengembangkan kemampuan intelektualnya. 
Menurut Pintrich dan Schunk dalam Michael Crawford (2009) suatu hasil 
penelitian menunjukkan bahwa  pembelajaran dengan latihan (tugas) lebih efektif 
ketika latihan tersebut dihubungkan dengan dunia nyata, melibatkan berbagai 
tugas yang menantang tetapi masuk akal. Dalam hal ini guru tidak terlibat semua 
dalam kegiatan siswa tetapi membimbing siswa dalam menarik kesimpulan. Jadi, 
metode ini menekankan pada inkuiri mandirinya.  
Dari kedua penyampaian teknik yang berbeda tersebut, diharapkan siswa 
mampu mengembangkan kemampuan intelektualnya dan mampu menggunakan 
semua potensinya untuk menemukan konsep, prinsip, dan dapat mengetahui 
aplikasi nyata dari adanya reaksi kimia. Untuk lebih mendekatakan dengan CTL, 
maka ekperimen ini berwawasan CET (Chemo-Edutainment) yaitu siswa 
melakukan percobaan yang menarik dengan menggunakan bahan yang mudah 
didapatkan atau tidak semua bahan percobaan berasal dari bahan kimia.  
Berdasarkan uraian di atas maka, dilakukan penelitian untuk 
mengungkap apakah proses pembelajaran menggunaan pendekatan (Contextual 
Teaching and Learning-CTL) melalui metode eksperimen laboratorium lebih baik 
daripada melalui metode pemberian tugas terhadap kemampuan dan prestasi 
belajar siswa kelas VII di SMP N 1 Jaten khususnya terhadap materi reaksi kimia.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka timbul 
berbagai masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Apakah pembelajaran dengan pendekatan CTL melalui metode eksperimen 
laboratorium dan pemberian tugas sesuai untuk pokok bahasan reaksi kimia? 
2. Apakah pendekatan CTL pada materi reaksi kimia lebih efektif untuk 
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3. Apakah pembelajaran dengan pendekatan CTL melalui metode eksperimen 
laboratorium dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi reaksi 
kimia? 
4. Apakah pembelajaran dengan pendekatan CTL melalui metode pemberian 
tugas dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi reaksi kimia? 
5. Apakah prestasi belajar siswa pada materi reaksi kimia dengan menggunakan 
pendekatan CTL melalui metode eksperimen laboratorium lebih baik 
daripada metode pemberian tugas (resitasi)? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat berbagai keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti dan tidak 
memungkinkan semua masalah untuk diteliti maka penelitian ini dibatasi pada : 
1. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas VII semester genap di SMP Negeri 
1 Jaten, Karanganyar Tahun Pelajaran 2009/2010. 
2. Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah reaksi kimia. 
3. Model pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan Contextual Teaching 
and Learning (CTL) 
4. Metode pembelajaran yang digunakan adalah menggunakan  metode 
eksperimen laboratorium dan metode pemberian tugas. 
5. Prestasi belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah nilai aspek 
kognitif dan  afektif. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka timbul 
masalah yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
“Apakah pembelajaran kimia menggunakan pendekatan CTL dengan 
metode eksperimen laboratorium lebih baik untuk meningkatkan prestasi belajar 
dibandingkan pendekatan CTL dengan metode pemberian tugas pada materi 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang masalah dan perumusan masalah di atas 
maka, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara pendekatan 
CTL melalui metode eksperimen laboratorium dan pendekatan CTL melalui 
pemberian tugas terhadap prestasi siswa pada materi pokok reaksi kimia kelas VII 
semester genap SMP N 1 Jaten.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Praktis 
Memberikan gambaran kepada tenaga pengajar sains, khususnya sains 
kimia pengajar SMP N 1 Jaten dalam penerapan pembelajaran yang berorientasi 
pada keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar. Khususnya 
dalam materi reaksi kimia untuk melakukan pembelajaran dengan pendekatan 
CTL dengan metode eksperimen dilaboratorium maupun metode pemberian tugas 
sebagai media atau alat bantu dalam proses pembelajaran. 
2. Manfaat Teoritis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk menambah ilmu pengetahuan dalam mendukung praktikum reaksi 
kimia. 
b. Untuk memberikan gambaran kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 
yang menggunakan pendekatan kontekstual melalui dua teknik penyampaian 
yang berbeda dalam materi pokok reaksi kimia. 
Untuk menyebar luaskan metode pembelajaran pendekatan kontekstual 





















































A. Tinjauan Pustaka 
1.  Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Dalam pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada proses 
belajar yang dialami masing-masing siswa, baik ketika ia berada di sekolah 
maupun di lingkungan keluarganya sendiri. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam setiap penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan akan berhasil 
apabila siswa mau belajar. 
Belajar adalah komunikasi. Menurut Horward Kingsley, belajar diartikan 
sebagai proses tingkah laku dalam arti luas yang diubah melalui praktek atau 
latihan. Sedangkan menurut Wingkel, belajar adalah aktivitas mental (psikis) 
yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan-perubahan pengetahuan pemahaman, ketrampilan, dan nilai sikap. 
Perubahan ini bersifak konstan dan berbekas (H.J Gino, 2000: 6). Jadi belajar 
adalah suatu kegiatan yang dapat menghasilkan perubahan-perubahan tingkah 
laku, baik potensial maupun aktual. Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 
pendidikan tergantung pada proses belajar dan mengajar yang dialami siswa dan 
pendidik baik ketika para siswa itu disekolah maupun dilingkungan keluarga 
sendiri.  
Tiap ahli psikologi memberi batasan yang berbeda tentang belajar, atau 
terdapat keragaman dalam cara menjelaskan dan mendifinisikan makna belajar 
(learning). Definisi belajar yang dapat digunakan sebagai landasan proses 
pembelajaran kontekstual antara lain sebagai berikut: 
1) Belajar Menurut Pandangan Skinner 
Belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang 
berlangsung secara progresif, sehingga dalam proses belajar terjadi kemungkinan 
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(teaching machine) yaitu respon siswa diperkuat secara teratur dan secepatnya, 
mengusahakan agar siswa dapat mengontrol kemajuan belajarnya sendiri, tetap 
memelihara agar siswa mematuhi urutan-urutan yang lengkap, adanya keharusan 
pertisipasi melalui penyediaan respon. Dalam proses belajar manusia sangat 
dipengaruhi oleh kejadian dalam lingkungannya, yang akan memberikan 
pengalaman-pengalaman tertentu (H.J Gino, dkk., 2000: 6). Jadi belajar menurut 
Skinner adalah suatu proses pembelajaran yang terjadi karena adanya stimulus 
atau rangsangan kepada seseorang sehingga orang tersebut memberikan respon. 
Pada saat orang yang belajar maka responnya menjadi lebih baik.  
Langkah-langkah pembelajaran menurut pandangan Skinner dalam 
Dimyati dan Mudjiono (2009: 9) yaitu guru melihat kondisi keadaan kelas, guru 
memikirkan kegiatan apa yang disukai siswa dan dapat dijadikan sebagai penguat 
belajar, guru menentukan urutan kegiatan dan jenis penguatanya, guru membuat 
program pembelajaran. 
2) Belajar Menurut Pandangan Robert M. Gagne 
Belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi 
lingkungan, melewati pengelolaan informasi, dan menjadi kapabilitas baru. 
Menurut pandangan Gagne dalam Suwarni, dkk. (2000: 31) belajar dipengaruhi 
oleh faktor dalam dan luar diri dimana keduanya saling berkaitan. Faktor dalam 
yakni perhatian, minat, motivasi, kebiasaan, dan usaha. Sedangkan faktor luarnya 
(faktor eksternal) seperti faktor lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat 
Belajar terdiri dari tiga komponen yaitu kondisi ekternal yaitu stimulus 
dari lingkungan dalam acara belajar, kondisi internal yang menggambarkan 
keadaan internal dan proses kognitif siswa, dan hasil belajar yang 
menggambarkan informasi verbal, ketrampilan intelek, ketrampilan motorik, 
sikap, dan siasat kognitif. Kemudian Gagne juga berpendapat bahwa terdapat tiga 
tahap dalam pembelajaran yaitu persiapan untuk belajar dengan melakukan 
tindakan mengarahkan pada perhatian, pengharapan, dan mendapatkan kembali 
informasi. Kedua, pemerolehan dan unjuk perbuatan digunakan untuk persepsi 
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yaitu pengisyaratan untuk membangkitkan dan memberlakukan secara umum 
(Dimyati dan Mudjiono, 2009: 10-12). 
3) Belajar Menurut Pandangan Piaget 
Jean Piaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu, 
sebab individu melakukan interaksi dengan lingkungannya. Dengan adannya 
interaksi dengan lingkungan maka pengalaman seseorang terbentuk dan dari 
pengalaman itulah pengetahuan seseorang juga semakin berkembang. Menurut 
pandangan Piaget, belajar meliputi proses assimilation dan accomodation. Proses 
assimilation merupakan proses penyesuaian atau pencocokan informasi yang baru 
didapatkan dengan apa yang telah ia (anak) ketahui sebelumnya. Sedangkan 
proses accomodation merupakan penyusunan atau pembangunan kembali apa 
yang telah anak peroleh sebelumnya sehingga informasi yang baru ia itu dapat 
disesuaikan dengan lebih baik (Wina Sanjaya, 2006: 257).  
Teori Jean Piaget menitik beratkan pada aspek perkembangan pikiran 
secara alamiah. Ada tiga aspek perkembangan intelektual menurut Jean Piaget 
yaitu Struktural, Isi, dan Fungsi. Struktural yaitu ada hubungan fungsional antara 
tindakan fisik, tindakan mental, dan perkembangan berfikir logis anak. Isi yaitu 
pola perilaku anak yang khas yang tercermin pada proses respons yang diberikan 
terhadap berbagai masalah atau situasi yang dihadapinya. Sedangkan fungsi yaitu 
cara yang digunakan organisme untuk membuat kemajuan intelektual. Pada 
umumnya belajar menurut pandangan Piaget adalah proses pembelajaran dimana 
guru memilih masalah yang bercirikan kegiatan prediksi dan eksperimentasi 
(Dimyati dan Mudjiono, 2009: 13-14).  
Berdasarkan pengertian belajar menurut pandangan Skinner, Gagne, dan 
Piaget maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual ditekankan pada 
filsafat konstruktivisme. Dimana belajar bukanlah menghafal tetapi proses 
mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan pengalaman yang mereka miliki 
sehingga dengan pengetahuan yang mereka miliki akan berpengaruh terhadap 
pola-pola perilaku. Selain itu belajar adalah proses pengalaman yang berkembang 
secara bertahap dari yang sederhana menuju yang kompleks, menangkap 
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b. Teori  Belajar 
Hal-hal pokok dalam pengertian belajar adalah belajar itu membawa 
perubahan tingkah laku karena pengalaman dan latihan, Perubahan itu pada 
pokoknya didapatkanya kecakapan baru, dan berubahan itu terjadi karena usaha 
yang disengaja. Perubahan tingkah laku tersebut dapat dilihat dari perubahan-
perubahan sifat  fisik dan perubahan perilaku. Perubahan perilaku yang tidak 
termasuk belajar adalah kematangan, yaitu perubahan perilaku yang disebabkan 
oleh pertumbuhan dan perkembangan dari organism-organisme secara fisiologis. 
Oleh kerena itu, belajar merupakan proses terbentuknya tingkah laku baru yang 
disebabkan individu merespon lingkungannya, melalui pengalaman pribadi yang 
tidak termasuk kematangan, pertumbuhan atau intrinsik.  
Secara garis besar dikenal ada tiga pengolongan teori belajar menurut 
pandangan psikologi yaitu sebagai berikut : 
1) Teori Disiplin Mental 
Teori disiplin mental (Plato, Aristoteles) menganggap bahwa dalam 
belajar mental siswa didisiplinkan atau dilatih. Belajar menurut teori ini adalah 
mengusahakan tanggapan sebanyak-banyaknya dan sejelas-jelasnya pada 
kesadaran individu.  Hal yang berkaitan dengan tanggapan itu diperoleh melalui 
pemberian bahan yang sederhana tetapi penting dan juga menarik, kemudian 
memberikan tanggapan sesering mungkin.  Para guru yang mengikuti teori ini, 
lebih mementingkan kematangan siswanya sehingga guru akan menunggu hingga 
siswa-siswa menyatakan keinginannya misalnya keinginan untuk belajar 
membaca (Syaiful Sagala, 2009: 39).  
2) Teori Behaviorisme 
Rumpun teori ini disebut bahaviorisme karena sangat menekankan 
perilaku atau tingkah laku yang dapat diamati atau diukur. Teori ini bersifat 
molekuler karena memandang kehidupan individu terdiri atas unsure-unsur 
(molekul-molekul). Menurut teori behaviorisme tingkah laku manusia tidak lain 
dari suatu hubungan antara perangsang jawaban atau stimulus-respon sebanyak-
banyaknya. Siapa yang menguasai hubungan stimulus-respon sebanyak-
banyaknyaialah orang yang pandai atau berhasil dalam belajar.  
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3) Teori Cognitive Gestalt-Filed 
Teori belajar Gestalt (Gestalt Theory) lahir di Jerman tahun 1912 
dipelopori dan dikembangkan oleh Max Wertheimer (1880-1943) yang meneliti 
tentang pengamatan dan problem solving, dari pengamatannya ia menyesalkan 
penggunaan metode menghafal di sekolah, dan menghendaki agar siswa belajar 
dengan pengertian bukan hafalan akademis Asumsi teori ini adalah bahwa setiap 
orang telah memiliki pengetahuan dan pemahaman yang telah tertata dalam 
bentuk struktur kognitif yang dimilikinya. Proses belajar akan berjalan dengan 
baik jika materi pelajaran atau informasi baru beradaptasi dengan struktur kognitif 
yang telah dimiliki seseorang (Syaiful Sagala, 2009: 45). 
Berdasarkan ketiga teori tersebut yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran mengunakan pendekatan CTL adalah teori behaviorisme. Menurut 
teori ini, manusia sangat dipengaruhi oleh kejadian-kejadian dalam 
lingkungannya, yang akan memberikan pengalaman-pengalaman tertentu.  
Belajar pada teori behaviorisme dalam H.J. Gino (2000: 6) merupakan 
perubahan tingkah laku yang terjadi atas dasar paradikma stimulus-respon (S - R) 
yaitu suatu proses yang memberikan respons tertentu terhadap rangsangan yang 
diberikan dari luar. Sedangkan, belajar menurut teori behaviorisme dalam Syaiful 
Sagala (2009: 42) merupakan teori psikologi asosiasi (koneksionisme), yaitu 
proses pembentukan asosiasi atau hubungan antara stimulus (perangsang) yang 
mengenai individu melalui penginderaan dan respons (reaksi) yang diberikan 
individu terhadap rangsangan tadi, dan proses memperkuat hubungan tersebut. 
Ciri-ciri teori behaviorisme antara lain: 
a) Mementingkan pengaruh lingkungan. 
b) Mementingkan bagian-bagian daripada keseluruhan.  
c) Mementingkan reaksi. 
d) Mengutamakan mekanisme terjadinnya hasil belajar. 
e) Mementingkan sebab-sebab terjadinnya masa lampau. 
f) Mementingkan pembentukkan kebiasaan. 
g) Mengutamakan. 
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Teori-teori Aliran Behavioristik antara lain: 
a) Teori Koneksionisme (Connectionism). 
Teori ini adalah teori yang diperkenalkan oleh Thorndike yaitu teori yang 
mengemukakan bahwa jika suatu tindakan diikuti oleh suatu perubahan yang 
memuaskan dalam lingkungan maka kemungkinan tindakan itu diulangi dalam 
situasi yang mirip akan meningkat. Tetapi, jika perilaku diikuti oleh suatu 
perubahan yang tidak memuaskan maka kemungkinan-kemungkinan bahwa 
perilaku itu akan diulangi akan menurun. 
b) Teori Pengkondisian (Conditioning). 
Teori ini dilatarbelakangi oleh percobaan  Ivan Pavlov yaitu percobaan 
yang menunjukkan bagaimana belajar dapat mempengaruhi perilaku yang selama 
ini disangka reflektif dan tidak dapat dikendalikan. 
c) Teori Penguatan (Reinforcement). 
Teori Reinforcement adalah teori yang diemukakan oleh B.F. Skinner 
yang menyatakan bahwa setiap kali seseorang memperoleh stimulus maka ia akan 
memberikan respon berdasarkan hubungan Stimulus-Respons (S-R). Respons 
yang diberikan dapat benar ataupun salah. Sehingga respons yang benar perlu 
diberi penguatan agar orang itu ingin melakukan kembali. 
(Syaiful Sagala, 2009: 42-43) 
Prinsip-prinsip belajar menurut teori behaviorisme yang dikemukakan 
Harley dan Davis (1978) dalam Syaiful Sagala (2009: 43) antara lain: 
a) Proses belajar dapat terjadi dengan baik apabila siswa ikut terlibat secara aktif 
didalamnya. 
b) Materi pelajaran diberikan dalam bentuk unit-unit kecil dan diatur sedemikian 
rupa sehingga hanya perlu memberikan suatu respon tertentu saja. 
c) Tiap-tiap respons perlu diberi umpan balik secara langsung sehingga siswa 
dapat dengan segera mengetahui apakah respons yang diberikan benar/salah. 
d) Perlu diberikan pengutaan setiap kalisiswa memberikan respons apakah 
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Sedangkan ciri-ciri perubahan perilaku belajar dalam Syaiful Sagala 
(2009: 45) antara lain: 
a) Belajar menyebabkan perubahan pada aspek-aspek kepribadian yang 
berfungsi terus-menerus, yang berpengaruh pada proses belajar selanjutnya. 
b) Belajar hanya terjadi melalui pengalaman yang bersifat individual. 
c) Belajar merupakan kegiatan yang bertujuan ke arah yang ingin dicapai. 
d) Belajar menghasilkan perubahan yang menyeluruh, melibatkan keseluruhan 
tingkah laku secara integral. 
e) Belajar adalah proses interaksi. 
f) Belajar berlangsung dari yang paling sederhana sampai pada kompleks. 
 
c. Prestasi Belajar 
Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dalam sebuah materi 
maka perlu dilakukan kegiatan evaluasi. Pengevaluasian ini dilakukan setelah 
proses pembelajaran. Dengan hasil tersebut dapat memberikan gambaran tentang 
hasil belajar dari peserta didik. 
Achievement (prestasi) adalah isi dari kapasitas seseorang, yaitu hasil 
yang diperoleh seseorang setelah mengikuti pendidikan atau pelatihan tertentu 
yang bisa dilakukan dengan memberikan tes pada akhir pendidikan. Sedangkan 
maksud prestasi belajar pada penelitian ini adalah keberhasilan dicapai siswa yang 
ditunjukkan dengan hasil belajar oleh guru yang berupa angka. Menurut Ahmad 
Qomarudin (2007: 8) prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan yang 
dimiliki siswa melalui pengalaman belajarnya yang ditunjukkan dengan 
skor/nilai. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa antara lain : 
1) Faktor Internal  
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
individu itu sendiri, yang terdiri dari faktor biologis dan faktor 
psikologis. Faktor biologis meliputi segala hal yang berhubungan dengan 
keadaan fisik/jasmani (kondisi kesehatan fisik). Sedangkan faktor 
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seseorang (intelegensi, kemauan, bakat, daya ingat, dan daya 
konsentrasi). 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar 
individu, yang meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan 
sekolah, dan faktor waktu. 
(Ahmad Qomarudin, dkk., 2007: 8) 
Prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi utama antara lain: 
1) Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai 
anak didik. 
2) Sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tau. Hal ini didasarkan atas asumsi 
bahwa para ahli psikologi biasanya menyebutkan prestai belajar sebagai 
tendensi keingintahuan dan merupakan kebutuhan umum pada manusia, 
termasuk kebutuhan anak didik dalam suatu program pendidikan. 
3) Sebagai bahan informasi dan inovasi pendidikan. Asumsinya adalah bahwa 
prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi anak didik untuk 
meningkatkan ilmu pengetahuan dan berperan sebagai umpan balik dalam 
suatu program pendidikan. 
4) Sebagai indikator internal dan eksternal dalam arti bahwa prestasi belajar 
dapat dijadikan indikator tingkat produktifitas suatu instuisi pendidikan, 
bahwa kurikulum yang digunakan relevan dengan kebutuhan masyarakat dan 
anak didik. Indikator eksternal dalam arti bahwa tinggi rendahnya prestasi 
belajar dapat dijadikan indikator kesuksesan anak didik di masyarakat. 
5) Dapat dijadikan indikator terhadap daya serapa anak didik. Dalam proses 
belajar dan pembelajaran anak didiklah yang diharapakan memahami seluruh 
materi pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum. 
Dalam Depdiknas (2003: 33-34) Prestasi belajar dapat dilihat dari tiga 
aspek, yaitu: 
1) Aspek Kognitif 
Aspek kognitif mempunyai enam taraf, meliputi pengetahuan (taraf yang 
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a) Pengetahuan. Pengetahuan mencakup ingatan tentang hal-hal yang khusus 
dan umum; tentang metode-metode dan proses-proses; atau tentang pola 
struktur atau seting. 
b) Pemahaman. Taraf ini mencakup bentuk pengertian yang paling rendah, 
Taraf ini berhubungan dengan sejenis pemahaman yang menunjukkan bahwa 
siswa mengetahui apa yang sedang dikomunikasi dan dapat menggunakan 
bahan pengetahuannya. 
c) Aplikasi. Aplikasi digunakannya abstraksi dalam situasi yang khusus atau 
konkret. Abstraksi yang ditetapkan dapat berbentuk prosedur, gagasan umum, 
atau metode yang digeneralisasikan. 
d) Analisis. Siswa mampu menganalisis dengan cara penguraian suatu ide ke 
dalam unsure-unsur pokoknya sehingga hierarki menjadi jelas. 
e) Sintesis. Sintesis mencakup kemampuan siswa untuk menyatukan unsur-
unsur dan bagian-bagian sehingga merupakan suatu keseluruhan. 
f) Evaluasi. Evaluasi menyangkut penilaian bahan dan metode untuk mencapai 
tujuan tertentu. Penilaian kuantitatif dan kualitataif diadakan untuk melihat 
sejauh mana bahan dan metode memenuhi kriteria tertentu. 
2) Aspek Afektif. 
Aspek afektif dibagi menjadi lima taraf, antara lain : 
a) Sikap. Taraf ini mencakup suatu predisposisi yang dipelajari untuk merespon 
secara positif atau negatif terhadap suatu objek, situasi, konsep, atau orang. 
b) Minat. Yaitu, suatu disposisi yang terorganisir melalui pengalaman yang 
mendorong seseorang untuk memperoleh objek khusus, aktivitas, 
pemahaman, dan ketrampilan untuk tujuan perhatian atau pencapaian. 
c) Konsep Diri. Taraf evaluasi yang dilakukan individu terhadap kemampuan 
dan kelemahan yang dimilikinya. 
d) Nilai. Nilai merupakan suatu keyakinan yang dalam tentang perubahan, 
tindakan, atau perilaku yang dinggap baik dan yang dinggap jelek. 
e) Moral. Suatu taraf yang berkaitan dengan prinsip, nilai, dan keyakinan 
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3) Aspek Psikomotoris. 
Dalam Aspek ini E. J. Simpon mengemukakan bahwa dalam tahapan 
psikomotoris ini dibagi menjadi lima tahapan, yaitu : 
a) Persepsi. Langkah pertama dalam melakukan kegiatan yang bersifat motorik 
ialah menyadari objek, sifat, atau hubungan-hubungan melalui alat indra. 
b) Set. Set adalah kesiapan untuk melakukan suatu tindakan atau untuk beraksi 
terhadap sesuatu kejadian menurut cara tertentu. Ada tiga aspek set, yaitu 
aspek intelektual, aspek fisis dan aspek emosional. 
c) Respon terbimbing. Pada langkah ini ditekankan pada kemampuan-
kemampuan yang merupakan bagian dari ketrampilan yang lebih kompleks. 
d) Respon mekanistis. Pada taraf ini siswa sudah yakin akan kemampuan dan 
sedikit banyak terampil melakukan suatu perbuatan. 
e) Respon kompleks. Pada taraf ini individu dapat melakukan perbuatan motoris 
yang boleh dianggap komplek, karena pola gerakan yang dituntut sudah 
komplek. 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan penilaian prestasi 
belajar yang dipandang dari aspek kognitif dan aspek afektif.  
 
d. Pembelajaran Efektif 
Pembelajaran atau pengajaran  merupakan cara (perbuatan) belajar (oleh 
siswa) dan mengajar (oleh guru). Kegiatan belajar-mengajar merupakan satu 
kesatuan dari dua kegiatan yang searah. Kegiatan belajar adalah kegiatan yang 
primer dalam kegiatan belajar mengajar, sedangkan mengajar merupakan kegiatan 
sekunder yang dimaksudkan untuk dapatnya terjadinya kegiatan belajar yang 
optimal. Hasil yang optimal ini dapat diperoleh dari pembelajaran yang efektif 
(H.J. Gino, dkk., 2000: 30). 
Karakteristik pembelajaran efektif yang dikemukakan oleh Richard 
Dunne dan Ted Wragg (1996: 12-13) 
1) Pembelajaran yang “memudahkan murid belajar”  sesuatu yang  
“bermanfaat” seperti fakta, ketrampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup 
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mengenai sesuatu yang “bermanfaat” memadukan isi dengan nilai sekaligus 
dalam pembelajaran ketrampilan bukan konsep yang berdimensi tunggal 
atau undimensional. 
2) Pembelajaran efektif adalah bahwa ketrampilan tersebut diakui oleh mereka 
yang berkompeten menilai seperti pelatih guru-guru, pengawas tutor, dan 
pemandu mata pelajaran atau murid-murid sendiri.   
Pengertian pembelajaran dalam pandangan konstruktivisme berarti dapat 
membawa siswa belajar secara efektif, dalam hal ini belajar merupakan suatu 
aktivitas mencari, menemukan, dan melihat pokok permasalahan. Menurut 
Roestiyah N. K (2008: 37-41) ada beberapa syarat yang diperlukan untuk 
mewujudkan pembelajaran yang efektif antara lain: 
1)   Belajar secara aktif baik mental maupun fisik. Di dalam belajar siswa harus 
mengalami aktivitas mental, misalnya siswa dapat mengembangkan 
kemampuan intelektualnya, kemampuan berpikir kritis, juga mengalami 
aktivitas jasmani dengan mengerjakan suatu hal. 
2) Guru harus banyak menggunakan metode yang berfariasi dalam waktu 
mengajar. Variasi metode mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebih 
menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa dan kelas menjadi hidup. 
Metode penyajian yang selalu sama akan membosankan bagi siswa. 
3) Motivasi. Hal ini sangat berperan pada kemajuan perkembangan siswa, 
selanjutnya melalui proses belajar. Bila motivasi guru tepat mengenai 
sasaran akan meningkatkan kegiatan belajar siswa. Dengan tujuan yang jelas 
siswa akan belajar lebih tekun, lebih giat dan lebih semangat. 
4) Guru perlu mempertimbangkan pada perbedaan individual siswa. Hal itu 
mengharuskan guru untuk membuat perencanaan secara individual pula agar 
dapat mengembangkan kemampuan-kemampuan siswa secara individual 
karena masing-masing siswa mempunyai perbedaan dalam beberapa segi 
misal intelegensi, bakat, tingkah laku, sikap, dan lain-lain 
5) Guru akan mengajar efektif jika membuat perencanaan sebelum mengajar. 
Dengan persiapan mengajar guru akan mantap di depan kelas, perencanaan 
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waktu mengajar serta dapat meningkatkan interaksi dalam proses belajar 
dan pembelajaran antara guru dan siswa. 
Dari pengertian-pengertian di atas pembelajaran efektif adalah 
pembelajaran yang didalamnya terdapat pemanfaatan (komponen, dan faktor 
dalam proses belajar dan pembelajaran) yang mampu menjadi sarana yang dapat 
mendorong tercapainya tujuan pembelajaran. Faktor yang mendorong tercapainya 
tujuan pembelajaran yang efektif adalah pendekatan belajar dan  media 
pembelajaran. 
 
2. Contextual Teaching and Learning (CTL) 
a. Pengertian CTL 
Pembelajaran konstektual (Contextual Teaching and Learning-CTL) 
menurut Nurhadi (2003) dalam Sugiyanto (2008: 21) adalah konsep belajar yang 
mendorong  guru untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan dan situasi 
dunia nyata siswa. Selain itu, mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-
hari. Sedangkan menurut Johnson (2002) CTL adalah suatu proses pendidikan 
yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik 
yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik 
dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka. Menurut Pintrich 
and Schunk, Contextual Learning merupakan pembelajaran yang menunjukkan 
hubungannya dengan keadaan dunia nyata lebih efektif, sehingga hasilnya lebih 
terlihat realistis. Dalam pembelajarannya melibatkan semua tugas yang 
menantang tetapi masuk akal, karena siswa akan merasa bosan jika pertanyaannya 
mudah, selain itu melalui pembelajaran ini siswa lebih siap dalam menerima 
pelajaran (Michael Crawford,dkk., 2009). 
CTL adalah pembelajaran yang dimulai dengan sajian atau tanya jawab 
lisan (ramah, terbuka, negosiasi) yang berkaitan dengan dunia nyata kehidupan 
siswa. Prinsip pembelajaran konstektual adalah aktivitas siswa, siswa melakukan 
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b. Karakteristik CTL 
Konsep yang harus dipahami dalam menjalankan CTL. Pertama, CTL 
menekankan pada keterlibatan siswa untuk menemukan materi yaitu proses 
belajar berorientasi pada proses pengalaman secara langsung. Kedua, CTL 
mendorong siswa untuk menemukan hubungan antara materi yang dipelajari 
dengan situasi kehidupan nyata. Ketiga, CTL mendorong siswa untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan, artinya tujuannya bukan hanya siswa dapat 
memahami materi tetapi bagaimana pelajaran itu dapat mempengaruhi perilaku 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Di dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan CTL terdapat 
lima karakteristik yang harus dipenuhi: 
1) Pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada 
(activiting knowledge), artinya pengetahuan yang akan dipelajari tidak 
terlepas dari pengetahuan yang sudah dimilikinya. 
2) Pembelajaran kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh dan 
menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge). 
3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya pengetahuan 
yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk dipahami dan diyakini. 
4) Mempraktikan pengetahuan dan pengalaman (applying knowledge) artinya 
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh siswa harus dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan siswa sehingga terdapat perubahan perilaku siswa. 
5) Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan 
pengetahuan. 
(Titin C.W, 2009: 9) 
  
c. Asas-asas dalam Pembelajaran 
Pembelajaran berbasis CTL menurut Sanjaya (2004) melibatkan tujuh 
komponen utama pembelajaran yaitu : 
1) Konstruktivisme (Constructivism) 
Konstruktivisme adalah suatu proses membangun dan menyusun 

















































Pengetahuan yang diperoleh berbentuk oleh dua faktor yaitu objek yang menjadi 
bahan pengamatan dan kemampuan objek untuk menginterpretasikan objek 
tersebut. Jadi, pada dasarnya pembelajaran melalui CTL  mendorong agar siswa 
bisa mengkonstruksi pengetahuannya melalui proses pengamatan dan pengalaman 
nyata yang dibangun oleh individu pembelajar. 
2) Bertanya (Questioning) 
Bertanya adalah bagian inti belajar dan menemukan pengetahuan. 
Dengan adanya keingintahuan pengetahuan. Dengan adanya keingintahuanlah 
pengetahuan dapat berkembang. Dalam pembelajaran model CTL guru tidak 
menyampaikan informasi begitu saja tetapi memancing siswa dengan bertanya 
agar siswa dapat menemukan jawabannya sendiri. Pertanyaan guru menjadi hal 
yang penting karena dapat menjadikan pembelajaran lebih produktif, yaitu dapat : 
a) Mengali informasi tentang kemampuan siswa dalam penguasaan pelajaran; 
b) Membangkitkan motivasi siswa untuk belajar; 
c) Merangsang keingintahuan siswa terhadap sesuatu; 
d) Memfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan; 
e) Membimbing siswa untuk menemukan atau menyimpulkan sesuatu. 
Dengan demikian pengembangan ketrampilan guru dalam bertanya 
sangat diperlukan. 
3) Inkuiri (Inquiry) 
Inkuiri adalah proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan 
penemuan melalui proses berfikir secara sistematis. Dalam proses inkuiri dapat 
dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu:  
a) Merumuskan masalah;  
b) Mengajukan hipotesis;   
c) Mengumpulkan data;   
d) Menguji hipotesis;   
e) Membuat kesimpulan. 
Penerapan asas inkuiri pada CTL dimulai dengan adanya masalah yang 
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masalah sampai merumuskan kesimpulan sehingga dapat menumbuhkan sikap 
ilmiah, rasional, sebagai dasar pembentukan kreatifitas. 
4) Masyarakat belajar (Learning Community) 
Menurut pendapat Vygotsky, pengetahuan dan pengalaman anak banyak 
dibentuk oleh komunikasi dengan orang lain. Pandangan Vygotsky dalam 
Michael Crawford,dkk (2009), pembelajaran akan berjalan dengan baik ketika 
siswa mempunyai kesempatan untuk mengekspresikan gagasannya dan mendapat 
timbal balik dari teman sebaya. Dalam hal ini, permasalahan tidak mungkin 
dipecahkan sendiri tetapi membutuhkan bantuan orang lain. Hasil belajarnya 
dapat diperoleh dari hasil sharing dengan orang lain, teman, antar kelompok, 
sumber lain dan bukan hanya guru. Dengan demikian asas masyarakat belajar 
dapat diterapakan melalui belajar kelompok, dan sumber-sumber lain. 
5) Pemodelan (Modelling) 
Pemodelan (Modelling) adalah proses pembelajaran dengan 
memperagakan suatu contoh yang dapat ditiru oleh siswa. misalnya dalam 
mengoperasikan intrumen memerlukan contoh agar siswa dapat mengerjakan 
dengan benar. Dengan demikian pemodelan menjadi sangat penting dalam 
pembelajaran melalui CTL karena siswa dapat terhindar dari verbalisme. 
6) Refleksi  
Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah 
dipelajarinya, dengan cara mengurutkan dan mengevaluasi kembali kejadian atau 
peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya untuk mendapatkan pemahaman 
yang dicapai baik bersifat positif maupun negatif. Melalui refleksi siswa akan 
dapat memperbaharui pengetahuan yang telah dibentuknya serta menambah 
khasanah pengetahuanya. 
7) Penilaian Nyata (Authentic Assesment) 
Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan 
informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan siswa. Penilaian 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah siswa benar-benar belajar atau 
tidak. Dengan penilaian maka dapat diketahui dampak positif apa yang 
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didapatkan siswa sebagai perkembangan intelektual, mental maupun 
psikomotornya. 
Langkah-langkah pembelajaran CTL dalam kelas adalah sebagai berikut: 
1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri 
pengentahuan dan ketrampilan barunya. 
2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik 
3) Mengembangkan sifat keingintahuan anak dengan cara bertanya. 
4) Menciptakan masyarakat belajar. 
5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 
6) Melakukan refleksi di akhir pertemuan dan melakukan penilaian. 
Melihat komponen-komponen yang ada dalam pembelajaran CTL maka 
melalui pendekatan kontekstual (CTL) proses pembelajaran diharapkan 
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk bekerja dan mengalami, 
bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Tetapi keberhasilan pembelajaran 
tidak hanya ditentukan oleh perkembangan kemampuan intelektual saja, tetapi 
perkembangan seluruh aspek. Faktor dalam yang mempengaruhi prestasi belajar 
adalah perhatian, minat, motivasi, kebiasaan, dan usaha. Sedangkan faktor luarnya 
(faktor eksternal) seperti faktor lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
 
3. Metode Eksperimen Laboratorium  
a. Eksperimen 
Metode Eksperimen merupakan suatu metode pembelajaran dimana guru 
bersama siswa mencoba mengerjakan sesuatu, mengamati proses dan hasil 
percobaan. Dengan metode ini siswa dapat mengamati dengan seksama apa yang 
terjadi, bagaimana prosesnya, bahan apa saja yang digunakan, serta bagaimana 
hasilnya (Suwarno,dkk., 2006: 111-112). Dalam menggunakan metode ini 
sebaiknya dilakukan pada tempat dan situasi yang sesungguhnya, serta disertai 
dengan keberanian siswa untuk mencoba. Misalnya dilakukan dalam 
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b. Eksperimen Laboratorium 
1) Pengertian Laboratorium 
Semula laboratorium didefinisikan sebagai sebuah gedung atau kamar 
tempat orang-orang melakukan eksperimen-eksperimen ilmiah. Secara luas, 
laboratorium merupakan tempat yang digunakan orang untuk mempersiapkan 
sesuatu atau melakukan suatu kegiatan. Seluruh kegiatan dalam rangka belajar 
IPA dengan semua metodenya dapat dianggap sebagai bagian dari laboratorium. 
Dengan pengertian lain, laboratorium bukan sekedar suatu tempat, melainkan 
suatu metode, suatu pendekatan, bahkan dapat dianggap sebagai perpaduan dari 
berbagai macam metode (Mujiyono, 2005: 11) 
Menurut Syaiful Sagala (2009: 220) metode eksperimen adalah cara 
penyajian bahan pelajaran di mana siswa melakukan percobaan dengan 
mengalami untuk membuktikan sendiri sesuatu pertanyaan atau hipotesis yang 
dipelajari. Jadi, dalam proses belajar mengajar ini siswa diberi kesempatan untuk 
mengalami sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu objek, menganalisis, 
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan atau 
proses sesuatu. Menurut Jones dan Miller dalam Ninna Jansoon (2009) salah satu 
cara atau teknik agar siswa termotivasi dan mencapai hal-hal penting dalam kimia 
antara lain dengan cara berdiskusi tentang perkembangan kimia saat ini, atau 
penggunaan suatu kerja nyata yaitu dalam kelas eksperimen. 
2) Fungsi Laboratorium 
 Fungsi laboratorium IPA dalam Mujiono (2005: 11) adalah sebagai 
berikut: 
a) Tempat untuk memecahkan masalah. 
b) Tempat timbulnya masalah. 
c) Tempat untuk malakukan eksperimen, latihan, demonstrasi, atau metode-
metode yang lain. 
d) Tempat timbulnya pengertian atau kesadaran para siswa akan peranan 
ilmuwan di masyarakat. 
e) Tempat untuk merintis perkembangan sikap dan kebiasaan yang baik, serta 
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f) Tempat dimana para siswa bekerja dengan alat-alat dan bahan-bahan tertentu, 
bekerja sama, memiliki gairah kuat untuk mengungkapkan atau menemukan 
sesuatu yang tak diketahui, dan menikmati kepuasan atas hasil-hasil yang 
dapat dicapai. 
3) Kegiatan Laboratorium 
Kegiatan laboratorium dapat diartikan sebagai prosedur mengajar dengan 
menggunakan causal effect yaitu sifat dari fenomena, baik fenomena sosial, psikis 
maupun fisik, diteliti / dipelajari dengan melakukan eksperimen di bawah kondisi-
kondisi yang diatur. 
Langkah-langkah dalam penggunaan metode eksperimen antara lain: 
1) Merumuskan dengan jelas kecakapan atau ketrampilan apa yang diperoleh 
setelah eksperimen dilakukan. 
2) Menentukan peralatan yang diggunakan, kemudian mencoba terlebih dahulu 
agar dalam pelaksanaan kegiatan tidak mengalami kegagalan. 
3) Menetapkan prosedur kerja yang akan dilakukan. 
4) Menentukan lama pelaksanaan kegiatan. 
5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan tanggapan. 
6) Meminta siswa untuk mencetat hal-hal yang penting. 
7) Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa. 
(Suwarno dkk.,  2006: 111-112) 
4) Kelebihan Metode Eksperimen Laboratorium 
Berdasarkan penelitian di New Zealand dalam Thomas Borrmann (2008) 
pembelajaran dalam laboratorium memberikan hal yang positif antara lain: 
a) Mendukung dalam pembelajaran kimia. 
b) Adanya peningkatan siswa dalam hal pemahaman materi secara umum, 
konsep, ketrampilan, serta prestasi dan kemauan. 
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Menurut Margono (1994: 36), kegiatan laboratorium memiliki kebaikan, 
seperti : 
a) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan 
dalam mengontrol kondisi, mengamati hubungan, mengukur, mengumpulkan 
data, menafsirkan data dan mengambil kesimpulan. 
b) Siswa mempunyai pengalaman langsung dalam memanipulasikan bahan atau 
benda yang sesuai dengan masalah yang dipelajari karenanya memungkinkan 
siswa lebih aktif  berpartisipasi dalam kegiatan belajar-mengajar. 
c) Memberikan pengalaman multisensori, dengan teknik ini dapat 
mengakomodasikan berbagai gaya mengajar. 
d) Mengembangkan motivasi belajar. 
e) Mengembangkan sikap hati-hati, ketepatan, kecermatan, toleransi, kejujuran. 
Menurut Syaiful Sagala (2006: 220) kelebihan dari metode eksperimen 
laboratorium, antara lain : 
a) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan 
percobaannya sendiri. 
b) Dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksploratoris tentang 
sains dan teknologi. 
c) Metode ini didukung oleh asas-asas didaktik modern. 
Menurut Winarno S (1985: 90) kelebihan metode eksperimen 
laboratorium meliputi : 
a) Siswa dapat aktif mengambil bagian berbuat untuk dirinya sendiri 
b) Siswa mendapat kesempatan yang sebesar-besarnya untuk melaksanakan 
langkah-langkah dalam berfikir ilmiah. 
5) Kelemahan Metode Eksperimen Laboratorium 
Berdasarkan penelitian di New Zealand dalam Thomas Borrmann 
(2008), kelemahan kerja di laboratorium antara lain: 
a) Memberikan siswa kurang nyaman karena harus berhubungan dengan bahan-
bahan kimia sehingga merasa beresiko tinggi 
b) Kerja terlalu lama dan membutuhkan biaya yang mahal 
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Kelemahan Kegiatan Laboratorium menurut Margono (1994: 36) adalah 
sebagai berikut : 
a) Cara ini sangat tidak efisien bila untuk menyampaikan informasi. 
b) Bersifat mahal, sebab membutuhkan banyak bahan, peralatan, ruang dan 
waktu. 
Kelemahan metode eksperimen laboratorium menurut Winarno S (1985: 
91) meliputi : 
a) Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap siswa mendapatkan 
kesempatan untuk mengadakan eksperimen 
b) Memerlukan waktu yang cukup lama. 
c) Kurangnya persiapan dan pengalamn pada diri siswa akan menimbulkan 
kesulitan di dalam melakukan eksperimen. 
Sedangkan menurut Syaiful Sagala (2006: 221) kelemahan dari metode 
eksperimen laboratorium antara lain : 
a) Memerlukan fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu ada dan murah. 
b) Setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan. 
c) Sangat menuntut penguasaan perkembangan materi, fasilitas peralatan dan 
bahan mutakhir. 
Singkatnya, penggunaan kegiatan laboratorium akan memberikan 
sumbangan positif terhadap belajar. Namun begitu, kegiatan laboratorium tetap 
memiliki kelebihan dan juga kekurangan sehingga pelaksanaannya harus 
digabung dengan metode yang lain, seperti ceramah, diskusi dan sebagainya. 
 
4. Metode Pemberian Tugas 
a. Pengertian. 
Metode pemberian tugas belajar atau resitasi merupakan metode 
mengajar yang berupa pemberian tugas oleh guru kepada siswa, dan kemudian 
siswa harus mempertanggungjawabkan atau melaporkan hasil tugas tersebut 
(Suwarno dkk., 2006: 112). Pada metode ini tidak sama dengan Pekerjaan Rumah 
(PR), karena jika PR merupakan tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa 
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di rumah, melainkan dapat dikerjakan di perpustakaan, sekolah, atau ditempat 
lainya yang ada hubungannya dengan materi (tugas) yang diberikan. 
Menurut Gage N.L David C. Berliner (1984) metode pemberian tugas 
adalah  suatu kegiatan dimana guru menyediakan susunan pertanyaan, dengan 
singkat merumuskan topik atau masalah untuk dibahas, meminta tanggapan atau 
mengajukan pertanyaan dan guru memberi tanggapan atas jawaban siswa.  
Menurut Moedjiono dan Moh. Dimyati (1991) metode pemberian tugas adalah 
sebagai tugas format interaksi belajar mengajar yang ditandai adanya satu tugas 
atau lebih  yang diberikan oleh guru, dimana penyelesaian tugas tersebut dapat 
dilakukan secara perseorangan atau secara kelompok sesuai dengan perintah 
(Slamet, 2006: 24).  
Metode pemberian tugas pada umunya ditandai dengan suatu 
pembahasan pertanyaan dan jawaban, guru mengajukan pertanyaan dan para 
siswa menyediakan sejumlah jawaban berdasarkan pada sebuah buku teks atau 
penyajian pendek guru sebelumnya pemberian tugas. Menurut Syaiful Sagala 
(2009: 219) metode pemberian tugas dan resitasi adalah cara penyajian bahan 
pelajaran di mana guru memberikan tugas tertentu agar murid melakukan 
kegiatan, kemudian dipertanggungjawabkan. 
Jadi, Metode pemberian tugas adalah suatu metode mengajar, dimana 
guru memberi tugas kepada siswa untuk diselesaikan dan 
dipertanggungjawabkan. Tugas ini dapat berupa mengerjakan soal-soal, 
mengumpulkan bahan-bahan informasi, membaca, atau mempelajari suatu bab 
atau topik tertentu dari suatu buku, mengerjakan soal-soal, menyelesaikan tugas-
tugas prakarya, dan lain-lain. 
 
b. Penerapan Metode Pemberian Tugas Dalam Pembelajaran IPA 
Pemberian tugas diberikan dengan tujuan untuk memperjelas, 
memperkaya, memperluas bahan yang diberikan di dalam kelas. Moedjiono dan 
Moh. Dimyati berpendapat bahwa penerapan metode pemberian tugas akan 
memberikan hasil yang optimal, jika memperhatikan berbagai syarat atau prinsip 
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1)   Kejelasan dan ketegasan tugas, 
2)   Penjelasan mengenai kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi, 
3)   Diskusi tugas antara guru-siswa, 
4)   Kesesuaian tugas dengan kemampuan dan minat siswa, 
5)   Kebermaknaan tugas bagi siswa. 
Menurut Direktorat Pendidikan Dasar (1994) beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam memakai metode pemberian tugas, yakni : 
1) Jangan memberikan tugas yang berhubungan dengan bahan pembelajaran 
yang belum diajarkan, 
2) Tugas hendaknya dirasakan penting oleh setiap siswa, 
3) Tugas hendaknya jelas batas-batasnya, 
4) Usahakan mempersiapkan format atau lembar kerja yang diperlukan, 
5) Guru hendaknya mempelajari kesesuaian tugas dengan siswa, 
6) Memperhatikan waktu yang ada pada siswa. 
(Slamet, 2006: 27-28) 
Penerapan metode pembelajaran pemberian tugas peran guru sangat 
besar, karena guru berusaha mempersiapkan tugas yang akan dilakukan siswa, 
serta berusaha agar semua siswa dapat mengerjakan tugas sesuai dengan yang 
direncanakan. 
 
c. Prosedur Pemakaian Metode Pemberian Tugas 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2002) langkah-
langkah dalam penerapan penggunaan metode pemberian tugas/resitasi, yaitu: 
1) Fase pemberian tugas, yaitu cara mempertimbangkan tujuan yang akan 
dicapai, mempertimbangkan jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak 
mengerti apa yang ditugaskan tersebut, menyesuaikan dengan kemampuan 
siswa, menyediakan waktu yang cukup. 
2) Fase pelaksanaan tugas, yaitu diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru, 
memberikan dorongan sehingga anak mau bekerja, mengusahakan siswa 
bekerja sendiri, dan menganjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang 
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3) Fase mempertanggungjawabkan tugas, yaitu laporan siswa baik lisan/tertulis, 
ada tanya jawab/diskusi kelas, penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes 
maupun non tes. 
Menurut Moedjiono dan Moh. Dimyati (1991), langkah-langkah umum 
yang dapat diikiuti dalam pemakaian metode pemberian tugas adalah: 
1)  Persiapan pemakaian metode pembeian tugas, yaitu membuat rancangan 
pemberian tugas, mendiskusikan tugas dengan para siswa, membuat format 
atau lembar kerja, menyediakan sumber-sumber belajar yang diperlukan 
untuk menyelesaikan tugas. 
2)  Pelaksanaan pemakaian metode pemberian tugas, yaitu menjelaskan tujuan 
dan manfaat tugas yang diberikan kepada siswa, memberikan penjelasan 
tentang tugas, menetukan kelompok, memberikan tugas secara tertulis atau 
lisan, memonitor atau mengamati pelaksanaan dan menyelesaikan tugas, 
mengadakan diskusi dari hasil tugas. 
3)  Tindak lanjut pemakaian metode pemberian tugas, yaitu melaksanakan 
penilaian hasil pelaksanaan tugas, menyimpulkan penilaian proses dan hasil 
pelaksanaan, dan mendiskusikan kesulitan-kesulitan yang tidak dapat 
diselesaikan oleh siswa selama pelaksanaan tugas. 
(Slamet, 2006: 29) 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 
pemakaian metode pemberian tugas yang sejalan dengan karakterisasi pelajaran 
IPA di SMP N 1 Jaten adalah  pendapat dari Moedjiono dan Moh. Dimyati yang 
dikembangkan oleh peneliti yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi setempat 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Fase Persiapan, yaitu merumuskan tujuan yang jelas yang hendak dicapai 
oleh siswa, memotivasi siswa untuk berusaha melaksanakan tugas dengan 
baik, memberikan petunjuk yang jelas tentang aspek-aspek yang perlu 
dipelajari oleh siswa agar siswa tidak merasa bingung, menyediakan sumber 
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2) Fase pelaksanaan, yaitu memberikan penjelasan tentang tugas, menetukan 
kelompok, memberikan tugas secara tertulis, memonitor jawaban soal-soal 
yang terdapat pada lembar kerja yang telah dipersiapkan guru, guru 
mengamati hasil kerja dari siswa, dan membahas soal-soal yang telah 
dikerjakan siswa. 
3) Fase tindak lanjut, yaitu guru menilai hasil kerja siswa, menyimpulkan 
penilaian proses dan hasil pekerjaan siswa, mendiskusikan kesulitan-kesulitan 
soal yang tidak dapat diselesaikan oleh siswa. 
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pemberian Tugas 
1) Kelebihan  
Metode pemberian tugas mempunyai beberapa kelebihan yaitu: 
a) Pengetahuan yang diperoleh murid dari hasil belajar, hasil 
percobaan, atau hasil penyelidikan yang banyak berhubungan 
dengan minat atau bakat yang berguna untuk hidup mereka akan 
lebih meresap, dan tahan lama. 
b) Mereka berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian 
mengambil inisiatif, bertanggungjawab dan berdiri sendiri. 
c) Tugas dapat dapat lebih meyakinkan, lebih memperkaya, 
memperdalam dan memperluas tentang apa yang mereka pelajari. 
d) Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah 
sendiri informasi dan komunikasi. 
e) Metode ini dapat membuat siswa termotivasi dalam belajar 
dilakukan dengan berbagai variasi sehingga tidak membosankan. 
(Syaiful Sagala, 2007: 19) 
Kelebihan pemberian tugas menurut Slamet (2006: 31) yaitu: 
a) Membuat siswa aktif belajar. 
b) Merangsang siswa belajar lebih banyak, baik di dalam sekolah maupun di 
luar sekolah. 
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d) Lebih meyakinkan tentang apa yang mereka pelajari dari guru, lebih 
memperdalam, dan memperkarya, dan memperluas tentang apa yang 
mereka pelajari. 
e) Membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah sendiri informasi 
dan komunikasi. 
f) Membuat siswa termotivasi belajar karena dapat dilakukan dengan 
bervariasi. 
g) Membina tanggungjawab dan disiplin siswa. 
h) Mengembangkan kreativitas siswa. 
Kelebihan metode pemberian tugas (resitasi) menurut Winarno S 
(1985:92) antara lain: 
a) Pengetahuan yang pelajar peroleh dari hasil belajar, hasil eksperimen atau 
penyelidikan yang banyak berhubungan dengan minat mereka. 
b) Murid berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian mengambil 
inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri. 
2) Kelemahan 
Beberapa kelemahan dari metode pemberian tugas ini dalam 
pembelajaran adalah: 
a) Seringkali siswa melakukan penipuan diri dimana mereka hanya meniru hasil 
pekerjaan orang lain. 
b) Adakalanya tugas itu diberikan pada orang lain tanpa pengawasan. 
c) Apabila tugas-tugas yang diberikan terlalu sukar maka dapat mempengaruhi 
ketegangan mental mereka.  
(Syiful Sagala, 2007: 19) 
Kekurangan metode pemberian tugas menurut Winarno S (1985: 92) 
antara lain: 
a) Seringkali siswa melakukan penipuan yaitu siswa meniru pekerjaan temannya 
b) Apabila tugas terlalu sering diberikan atau sukar maka akan memepengaruhi 
ketenangan mental siswa. 
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5. Reaksi Kimia 
 
a. Persamaan Reaksi Kimia 
Reaksi kimia yaitu bercampurnya zat-zat yang membentuk zat baru 
dengan sifat yang berbeda dengan pembentukkannya yang terjadi dari suatu 
ikatan kimia. Reaksi kimia tersebut dapat terjadi secara alamiah atau buatan 
contohnya fotosintesis pada tumbuhan yang menghasilkan karbohidrat dan 
oksigen, pembusukan sampah, perkaratan besi, elektrolisis yaitu terurainya 
air menjadi gas oksigen dan hidrogen. 
Persamaan reaksi menggambarkan  reaksi kimia yang terdiri atas 
rumus kimia pereaksi dan hasil reaksi disertai koefisien masing-masing. Pada 
reaksi kimia, satu zat atau lebih dapat diubah menjadi zat jenis baru. Zat-zat 
yang bereaksi disebut pereaksi (reaktan), sedangkan zat baru yang dihasilkan 
disebut hasil reaksi (produk). John Dalton mengemukakan bahwa jenis dan 
jumlah atom yang terlibat dalam reaksi tidak berubah, tetapi ikatan kimia 
diantara kedua zat berubah. Perubahan yang terjadi dapat dijelaskan dengan 
menggunakan rumus kimia zat yang terlibat dalam reaksi dinamakan 
persamaan reaksi. Persamaan Reaksi adalah suatu pernyataan yang 
menggambarkan reaksi kimia dengan menggunakan rumus kimia dan 
lambang-lambang yang mudah dimengerti. 
Contoh persamaan reaksi adalah reaksi antara larutan timbel(II) 
nitrat dan kalium iodida yang larut dalam air. Reaksi tersebut membentuk 
padatan timbal(II) iodida yang berwarna kuning dan cairan kalium nitrat. 
          Pb(NO3)2(aq) + 2KI(aq)      PbI2(s) + 2KNO3(aq)  
Keterangan : 
 = menghasilkan 
+  = direaksikan 
(s) = padatan 
(g)  = gas (g = gaseous) 
(l) = cairan atau leburan (l = liquid) 
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1) Koefisien Reaksi 
Koefisien Reaksi adalah angka yang menunjukkan jumlah 
unit yang berperan dalam reaksi. Menurut hukum kekekalan massa, 
massa zat tidak berubah selama reaksi kimia. atom-atom penyusun 
zat/senyawa hanya disusun ulang tetapi tidak hilang. Misalnya dalam 
reaksi : 
             Pb(NO3)2(aq) + 2KI(aq)      PbI2(s) + 2KNO3(aq)  
Artinya : satu unit/satu mol Pb(NO3)2 bereaksi dengan dua unit/dua 
mol KI mengahsilkan satu mol PbI2 dan dua mol KNO3.  
Contoh lain dari reaksi kimia adalah jika pita 
magnesium dibakar maka akan dihasilkan serbuk putih 
magnesium oksida. Langkah-langkah penulisan koefisien 
reaksinya sebagai berikut : 
a). Menuliskan reaksi dengan kata-kata dan meletakkan pereaksi di sisi kiri dan 
hasil reaksi di sisi kanan. 
 Magnesium bereaksi dengan oksigen menghasilkan magnesium oksida. 
b). Menuliskan persamaan reaksi dengan menggunakan rumus dan lambang. 
 Mg(s) + O2(g)   MgO(s) 
c). Menyetarakan jumlah atom dalam persamaan. Untuk membantu 
menyetarakan, dibuat tabel. 
Atom Belum setara 
Atom Jumlah Atom 
Mg(s) + O2(g)            MgO(s) 
Mg 1 1 
O 2 1 
 
d). Menambahkan koefisien yang dapat menyetarakan reaksi tersebut. Tetapi 
penyetaraan tidak boleh mengubah rumus yang sudah benar. 
Misalnya dalam reaksi di atas maka koefisien di sisi kanan (magnesium) 
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2) Macam-macam Reaksi Kimia 
Reaksi kimia dalam kehidupan sehari-hari sangat banyak 
macamnya, oleh sebab itu perlu dilakukan pengelompokan agar mudah 
untuk dipelajarinya. Salah satu pengelompokan reaksi kimia dilakukan 
dengan melihat cara atom tersusun kembali dalam reaksi kimia. 
Berdasarkan cara atom tersusun kembali, reaksi kimia dibedakan 
menjadi beberapa macam, antara lain reaksi pengabungan, penguraian, 
dan reaski pengantian. 
a) Reaksi penggabungan  
Reaksi penggabungan merupakan reaksi yang mudah dikenali, 
Dalam reaksi penggabungan, dua atau labih atom bergabungan membentuk 
zat baru. Secara umum, reaksi penggabungan dapat ditulis sebagai berikut. 
A + B            AB 
Contoh reaksi penggabungan adalah pembakaran magnesium. 
Magnesium dibakar menjadi serbuk putih magnesium oksida. 
    2Mg(s) + O2(g)           2MgO(s) 
b) Reaksi penguraian  
Kebalikan dari  reaksi pengabungan adalah reaksi penguraian. 
Dalam reaksi penguraian, suatu zat terurai menjadi dua atau lebih zat yang 
lebih sederhana. Secara umum, reaksi penguraian dapat ditulis sebagai 
berikut: 
          AB              A + B 
Contoh reaksi penguraian adalah penguraian air. Dengan 
menggunakan listrik, air terurai menjadi gas oksigen dan gas hydrogen 
                        2H2O(l)            2H2(g) + O2(g) 
c) Reaksi penggantian 
Reaksi penggantian dibedakan menjadi reaksi penggantian tunggal 
dan reaksi penggantian rangkap. 
Reaksi penggantian tunggal terjadi jika satu unsur menggantikan 
kedudukan unsure lain dalam suatu senyawa. Secara umum reaksi 
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A + BC            AC + B 
Contoh reaksi penggantian tunggal adalah sebuah kawat tembaga 
yang dimasukkan ke dalam larutan perak nitrat. Karena lebih aktif daripada 
perak, tembaga menggantikan kedudukan perak membentuk larutan 
tembaga(II) nitrat yang berwarna biru. Perak terbentuk sebagia padatan yang 
tidak larut. 
            Cu(s) + 2AgNO3(aq)    Cu(NO3)2(aq) + 2Ag(s) 
Reaksi penggantian rangkap terjadi pada larutan senyawa ionik yang 
dicampur sehingga menghasilkan gas, air, atau endapan. Endapan terbentuk 
jika senyawa yang terbentuk tidak larut dalam larutanya. Pada reaksi 
pengantian rangkap, ion positif salah satu senyawa menggantikan ion positif 
senyawa lain sehingga membentuk  senyawa baru. Secara umum dapat ditulis 
sebagai berikut: 
AB + CD            AD + BC 
Contoh reaksi pengantina rangkap adalah reaksi antara asam klorida 
dan natrium hidroksida membentuk garam dapur dan air. 
HCl(aq) + NaOH(aq)         NaCl(aq) H2O(l) 
 
b. Ciri-ciri Reaksi Kimia 
Reaksi kimia banyak terjadi di sekitar kita. Misalnya ketika 
melarutkan tablet vitamin berkalsium ke dalam air dingin maka akan timbul 
gelembung-gelembung gas keluar dari dalam air. Hal itu menunjukkan 
terjadinya suatu reaksi kimia, yang terjadi dari reaksi antara kalsium dan air. 
Membebaskan gas merupakan salah satu dari ciri reaksi kimia. Oleh sebab 
itu, untuk mengetahui apa saja yang mengalami reaksi kimia maka perlu 
diketahui ciri-ciri lain dari reaksi kimia itu sendiri.  
Reaksi kimia dapat diketahui dari cirri-cirinya, antara lain 
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1) Reaksi Kimia Menghasilkan Endapan 
Jika larutan Pb(NO3)2 dan larutan KI direaksikan, terbentuklah 
endapan berwarna kuning. Endapan tersebut mengendap di dasar gelas. 
Jadi, reaksi antara timbel(II) nitrat dan kalium iodida merupakan contoh 
reaksi kimia yang menghasilkan endapan. 
Dalam kehidupan sehari-hari, banyak terjadi reaksi kimia yang 
menghasilkan endapan. Misalnya pada dasar ketel yang diggunakan 
untuk merebus air biasanya terdapat endapan putih. Endapan tersebut 
merupakan senyawa karbonat yang terbentuk ketika air yang 
mengandung kapur digunakan untuk memasak. 
Reaksi kimia menyebabkan pengendapan banyak dimanfaatkan 
untuk menjernihkan air. Air keruh yang banyak mengandung lumpur 
dapat menjadi jernih setelah ditambah tawas. Hal itu terjadi karena tawas 
mampu menggumpalkan kotoran sehingga dapat mengendap. 
2) Reaksi Kimia Menyebabkan Perubahan Warna 
Selain menghasilkan endapan, reaksi antara larutan Pb(NO3)2 
dan larutan KI juga menghasilkan perubahan warna. Kedua larutan 
tersebut jernih tidak berwarna. Setelah terjadi reaksi, terbentuklah 
endapan yang berwarna kuning.  
Reaksi kimia yang menyebabkan perubahan warna dapat dilihat 
pada alat-alat rumah tangga yang dibuat dari logam. Kedua larutan 
tersebut berubah menjadi berwarna coklat jika berkarat. Alat yang 
terbuat dari tembaga menjadi berwarna kehijauan  jika telah berkarat. 
Alat yang terbuat dari perak menjadi hitam jika berkarat. Selain terjadi 
pada peralatan rumah tangga, reaksi yang menyebabkan perubahan 
warna juga terjadi pada pakaian. Pakaian yang dicuci berkali-kali 
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3) Reaksi Kimia Menghasilkan Gas 
Soda kue sering ditambahkan ke dalam adonan kue untuk 
mendapatkan hasil yang tidak bantat. Soda kue di dalam adonan 
menghasilkan gas karbon dioksida sehingga kue menjadi mengembang. 
Reaksi kimia yang menghasilkan gas juga terjadi pada karbid 
yang dicampur air. Gas hasil reaksi tersebut dapat digunakan untuk 
mengelas logam. Selain itu, karbid yang bereaksi dengan uap air di udara 
terbuka juga menghasilkan gas yang dapat mempercepat pemasakan 
buah. 
4) Reaksi Kimia Menghasilkan Perubahan Suhu 
Reaksi karbit dengan air menyebabkan kenaikan suhu. Jika 
reaksi dilakukan di dalam tabung reaksi, kenaikan suhu tersebut dapat 
dirasakan pada dinding gelas dan dapat diukur dengan menggunakan 
termometer. Semua reaksi yang menyebabkan kenaikan suhu  disebut 
reaksi eksoterm. Contoh reaksi eksoterm yang lain adalah reaksi 
pembakaran. Misalnya, pembakaran gas karbid (asetilena) menghasilkan 
panas yang sangat besar sehingga dapat digunakan untuk mengelas. 
Selain menyebabkan kenaikan suhu, ada juga reaksi yang memerlukan 
panas. Reaksi yang memerlukan panas disebut reaksi endoterm. Contoh 
reaksi endoterm adalah reaksi fotosintesis pada tumbuhan hijau. Tanpa 
energi dari matahari, fotosintesis tidak dapat berlangsung. 
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecepatan Reaksi Kimia 
1) Kecepatan Reaksi Dipengaruhi oleh Ukuran Partikel 
Suatu reaksi akan berjalan cepat jika ukuran partikel yang 
bertumbukan makin kecil sehinga luas permukaan makin besar. Dengan 
semakin besar luas permukaan maka makin luas bidang sentuh dengan 
asam klorida sehingga tumbukan makin sering. Jadi, makin kecil ukuran 
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2) Kecepatan Reaksi Dipengaruhi oleh Suhu 
Reaksi akan berlangsung makin cepat jika suhu yang digunakan makin 
tinggi. Karena jika suhu dinaikkan maka partikel bergerak makin cepat 
sehingga tumbukan yang terjadi antarpartikel pereaksi makin banyak. 
Misalnya kecepatan reaksi yang dipengaruhi suhu adalah pada saat 
terjadi kebakarn. Makin lama makin sulit dipadamkan, karena semakin 
lama suhu yang berada disekitar makin panas. Sehingga, bahan-bahan di 
sekitar tempat kebakaran makin mudah terbakar dan kebakaran makin 
meluas. 
(Teguh Sugiyarto, 2008: 143-153) 
 
B. Kerangka Berfikir 
Dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator dan 
motivator. Keberhasilan suatu proses pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor, 
salah satunya adalah penggunaan metode mengajar yang sesuai dengan kurikulum 
KTSP yaitu menitik beratkan pada ketrampilan proses. Sehingga dalam proses 
belajar mengajar sangat diperlukan metode mengajar yang tepat untuk tercapainya 
tujuan pembelajaran yang optimal. Untuk merangsang atau menggunakan metode 
pengajaran yang tepat antara lain dengan mempertimbangkan tingkat 
perkembangan siswa, sarana prasarana yang ada, efektivitas dan efisiensi metode, 
obyektivitas dan sifat materi yang diajarkan. 
Tercapai tidaknya tujuan belajar yang telah ditetapkan dapat dilihat dari 
prestasi belajar yang merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan suatu proses 
belajar mengajar. Ketepatan dalam penggunaan metode dalam penyampaian 
materi akan dapat meningkatkan prestasi belajar. Dalam penelitian ini dilakukan 
pembandingan dua metode mengajar yang sama-sama melalui pendekatan 
kontekstual. 
Salah satu meteri yang ada dalam pelajaran kimia SMP kelas VII 
semester genap adalah materi reaksi kimia. Materi reaksi kimia merupakan materi 
yang baru bagi siswa SMP yang berisi konsep penulisan persamaan reaksi, 
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bagi siswa SMP N 1 Jaten dalam penyampaian materi guru kebanyakan masih 
menggunakan metode konvensional atau ceramah. Selain itu keaktifan dan 
motivasi siswa masih kurang, pemanfaatan media yang ada kurang maksimal, 
serta KKM yang cukup tinggi dan masih banyak yang belum mencapai 
ketuntasan. Oleh sebab itu, agar siswa lebih mudah memahami, peneliti 
menggunakan suatu pendekatan kontekstual (CTL) yang didukung oleh metode 
eksperimen laboratorium dan metode pemberian tugas (Resitasi). Pendekatan 
CTL ini suatu pembelajaran dimana guru menyampaikan materi dengan cara 
mengkaitkan materi dengan keadaan nyata.  
Pada kelas eksperimen I dikenai pembelajaran menggunakan pendekatan 
kontekstual melalui metode eksperimen laboratorium. Metode ini memiliki 
kelebihan antara lain cukup mendukung dalam pelajaran kimia; meningkatkan 
pemahamana meteri, konsep, ketrampilan dan minat siswa; serta mengembangkan 
rasa percaya diri, motivasi belajar, sikap hati-hati, ketepatan, kecermatan, 
toleransi, dan kejujuran siswa. Jadi, diharapkan siswa dapat melihat, melakukan 
dan menemukan, bagimana reaksi kimia itu terjadi, serta mengetahui ciri-ciri dari 
reaksi kimia. Dalam hal ini guru membimbing siswa. Sedangkan, untuk kelas 
eksperimen II menggunakan pembelajaran kontekstual melalui metode pemberian 
tugas. Kelebihan dari metode ini adalah pengetahuan siswa yang diperoleh dari 
hasil belajar, hasil percobaan, atau hasil penyelidikan akan lebih meresap dan 
tahan lama; membuat siswa aktif belajar;  siswa berkesempatan untuk memupuk 
perkembangan dan keberanian mengambil inisisatif, bertanggungjawab, berdiri 
sendiri, dan disiplin; serta membuat siswa termotivasi belajar dan dapat 
mengembangkan kreativitas siswa. Jadi dengan metode ini diharapkan siswa juga 
dapat menyebutkan, menemukan, melihat, merasakan apa saja reaksi kimia yang 
terjadi dilingkungan sekitar mereka. Dalam hal ini guru tidak selalu terlibat dalam 
semua kegiatan siswa dalam penyelesaian tugasnya tetapi guru membimbing 
siswa dalam mengambil kesimpulan. 
Dengan menggunakan model pembelajaran konstektual yang 
disampaikan melalui metode yang berbeda ini diharapkan siswa memperoleh 
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kejenuhan selama pelajaran berlangsung, sehingga siswa termotivasi untuk 
mengetahui lebih banyak serta lebih rajin belajar sehingga akan meningkatkan 
prestasi belajar. Selain itu, dari penelitian ini dapat diketahui metode 
pembelajaran mana yang dapat memberikan prestasi belajar yang lebih baik pada 
siswa kelas VII SMP N 1 Jaten pada materi pokok reaksi kimia, apakah 
pendekatan kontekstual CTL melalui metode eksperimen laboratorium atau 
metode pemberian tugas. 
Untuk memperjelas hubungan antara metode pengajaran dan prestasi 
belajar khususnya kimia siswa, dapat ditunjukkan dengan bagan kerangka berfikir 
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C. Hipotesis  
 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berfikir, maka dapat diajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
“penggunaan model pembelajaran dengan pendekatan CTL melalui 
metode Eksperimen Laboratorium lebih baik dibandingkan pembelajaran CTL 
dengan metode Pemberian Tugas untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada 






















































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian di SMP Negeri 1 Jaten, Karanganyar pada kelas VII 
semester genap tahun ajaran 2009/2010. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2010 – November 2010. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara bertahap. Adapun tahap-tahap 
pelaksanaannya sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan, meliputi: pengajuan judul skripsi, permohonan pembimbing, 
pembuatan proposal, perijinan penelitian, survei sekolah yang bersangkutan, 
konsultasi instrumen penelitian, dan seminar proposal (Tanggal 10 Februari 
sampai 16 April 2010). 
b. Tahap penelitian, yaitu semua kegiatan yang dilaksanakan di tempat penelitian 
yang meliputi uji instrumen penelitian dan pengambilan data yang disesuaikan 
dengan alokasi waktu penyampaian materi pokok bahasan reaksi kimia 
(Tanggal 17 April sampai 20 Mei 2010). 
c. Tahap penyelesaian, yaitu meliputi pengolahan data dan penyusunan laporan 
(Tanggal 21 Mei sampai November 2010). 
 
B. Metode Penelitian  
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat eksperimental dengan 
tujuan untuk mengetahui perbedaan antara pendekatan CTL melalui metode 
eksperimen laboratorium dan pendekatan CTL melalui pemberian tugas terhadap 
prestasi belajar siswa pada materi reaksi kimia, serta untuk mengetahui apakah 













































commit to user 
43 
 
laboratorium lebih baik dibandingkan melalui metode pemberian tugas (resitasi).   
  Rancangan penelitian yang digunakan adalah perluasan dari “Randomized 
Control-Group Pretest-Posttest Design” dengan perbandingan antara metode 
eksperimen I dan metode eksperimen II. Adapun bagan rancangan penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 1. 






Eksperimen I T1 X1 T2 
Eksperimen II
 
T1 X2 T2 
Keterangan : 
X1   =   Metode Pembelajaran CTL melalui metode eksperimen laboratorium. 
X2   =   Metode Pembelajaran CTL melalui metode pemberian tugas. 
T1    = Tes prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Reaksi Kimia sebelum 
perlakuan 
T2 = Tes prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Reaksi Kimia sesudah  
perlakuan. 
 
2. Prosedur Penelitian 
Pelaksanaan penelitian  dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan 
dengan urutan sebagai berikut : 
a. Menentukan sekolah tempat penelitian. 
b. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 
c. Memberikan tes awal dengan instrumen-instrumen penelitian yang telah 
diujicobakan dan memenuhi syarat untuk digunakan dalam mengambil data 
penelitian. 
d. Melaksanakan penelitian yaitu mengajar materi reaksi kimia dengan proses 
pembelajaran menggunakan pendekatan CTL melalui eksperimen 
laboratorium dan melalui metode pemberian tugas (resitasi). 
e. Memberikan tes akhir. 
f. Mengolah data yang diperoleh. 
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C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah sejumlah individu yang paling sedikit mempunyai satu 
sifat yang sama. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Jaten Tahun Ajaran  2009/2010  yang berjumlah 7 kelas.  
 
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
cluster random sampling. Dengan cara ini Kelas VII SMP N 1 Jaten yang terdiri 
dari 7 kelas, diambil secara random untuk menentukan kelas eksperimen dan 
diperoleh sampel penelitian yaitu kelas VII E dan kelas VII G. Kemudian secara 
acak pula diperoleh kelas VII G sebagai kelompok eksperimen I yaitu dikenai 
pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning melalui 
metode eksperimen laboratorium sedangkan kelas VII E sebagai kelompok 
eksperimen II dikenai pembelajaran dengan pendekatan CTL melalui metode 
pemberian tugas. 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel adalah sesuatu yang menjadi dasar obyek pengamatan sebagai 
faktor yang berperan dalam peristiwa yang diteliti. Variabel-variabel yang 
terdapat dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua variabel, yaitu : 
1. Variabel Bebas  
Variabel bebas dalam penelitian adalah metode mengajar, yaitu 
pendekatan CTL melalui metode eksperimen laboratorium pada kelas eksperimen 
1 dan metode pemberian tugas pada kelas eksperimen 2.  
a. Definisi Operasional 
1) Eksperimen Laboratorium 
Metode pembelajaran eksperimen yang dilaksanakan di 
laboratorium, guru bersama siswa melakukan eksperimen di 
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2) Pemberian Tugas 
Metode pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas dan luar 
kelas. Menekankan masing-masing siswa untuk berfikir kritis, karena 
siswa melakukan eksperimen sendiri untuk mengungkapkan kebenaran 
ilmiah dan penerapannya. 
b. Skala Pengukuran: Nominal  
Skala pengukuran nominal adalah skala yang digunakan untuk 
mengklasifikasikan suatu objek, individu, atau kelompok. Dalam 
mengidentifikasi digunakan angka sebagai symbol. Symbol yang digunakan 
untuk membedakan benda satu dengan benda yang lainnya dan tidak 
menunjukkan keberadaan atau karaktersitik tertentu. 
 
2. Variabel Terikat  
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar kimia pokok 
bahasan reaksi kimia. 
a. Definisi Operasional 
Prestasi belajar tersebut adalah hasil yang diperoleh sebagai akibat 
dari aktivitas selama mengikuti pelajaran kimia materi reaksi kimia yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri siswa yang dilambangkan dalam bentuk 
nilai. Prestasi belajar siswa yang diukur dalam penelitian ini meliputi tiga 
aspek, yaitu aspek kognitif , aspek afektif dan aspek psikomotor. 
b. Indikator  
Indikator yang digunakan adalah nilai prestasi belajar siswa pada 
pelajaran kimia materi reaksi kimia 
c. Skala Pengukuran: Interval 
Skala pengukurannya interval adalah Skala pengukuran yang benar-
benar merupakan angka. Angka-angka yang digunakan dapat dipergunakan 
untuk melakukan operasi aritmatika. Untuk melakukan analisa, skala 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka data yang diambil adalah data 
prestasi belajar siswa materi reaksi kimia yang meliputi dua aspek penilaian  yaitu 
kognitif dan afektif. Penilaian aspek kognitif diperoleh langsung dari siswa 
dengan menggunakan tes bentuk obyektif. Penilaian aspek afektif dilakukan 
menggunakan angket yang diisi langsung oleh siswa. Jadi, metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes, metode angket dan 
metode observasi. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Metode Tes 
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur aspek kognitif yaitu 
mengukur kemampuan individu yang dalam penelitian ini untuk mengungkap 
sejauh mana penguasaan siswa terhadap konsep-konsep dalam materi koloid 
untuk mendapatkan nilai prestasi belajar. Tes yang digunakan berupa tes obyektif 
berbentuk pilihan ganda. Perangkat tes yaitu tes obyektif dengan 5 alternatif 
jawaban. Jawaban yang benar diberi skor 1 dan jawaban yang salah diberi skor 0. 
Tes pada penelitan ini dilakukan dua kali yaitu: 
a. Pretest.  
Pretest merupakan uji awal sebelum dilakukan tindakan atau 
pembelajaran pada sampel penelitian. 
b. Posttest.  
Posttest merupakan uji akhir eksperimen, yaitu setelah dilaksanakannya 
proses pembelajaran. Posttest dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mendapatkan nilai akhir dari kedua kelas eksperimen setelah diberi perlakuan 
yaitu pendekatan CTL melalui metode eksperimen laboratorium untuk 
kelas eksperimen 1 dan pendekatan CTL melalui metode pemberian tugas 
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2. Metode Angket 
Metode angket merupakan metode pengumpulan data yang dilaksanakan 
dengan cara mengajukan sejumlah daftar pernyataan yang harus dijawab oleh 
responden, seperti yang tertera dalam Pedoman Pengembangan Instrumen dan 
Penilaian Ranah Afektif (Depdiknas, 2003: 14-20). Angket yang penulis gunakan 
dalam penelitian ini adalah jenis angket langsung tertutup karena responden 
menjawab tentang dirinya dan jawabannya sudah disediakan sehingga responden 
tinggal memilih jawaban yang ada. Dalam hal ini angket digunakan untuk 
memperoleh data tentang kemampuan afektif siswa. Dalam penelitian ini juga 
digunakan angket balikan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana respon 
dan tanggapan siswa terhadap metode yang digunakan peneliti. 
 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dimana peneliti 
menyelidiki atau melihat benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, dan sebagainya. Adapun keuntungan 
menggunakan dokumentasi ialah biayanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih 
efisien (Suharsimi Arikunto, 2005: 135). 
Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 
data tentang keadaan sekolah, nilai ujian akhir semester, jumlah  siswa  kelas  VII 
SMP N 1 Jaten, Karanganyar dan nama-nama sampel penelitian kelompok kelas 
eksperimen 1 dan 2. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Sumber Data 
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka data yang diambil adalah data 
prestasi belajar materi pokok Reaksi Kimia yang diperoleh langsung dari siswa 
dengan menggunakan tes bentuk obyektif. Tes ini diberikan sebelum dan sesudah 
siswa mengikuti pelajaran materi pokok Reaksi Kimia, dengan soal yang sama 
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2. Instrumen Penelitian 
Sebelum digunakan sebagai alat pengumpulan data, tes tersebut harus 
memenuhi persyaratan : validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda 
soal yang dilakukan dengan cara mengadakan try out (uji coba). Data berasal dari 
variabel-variabel yang diteliti diperoleh dari tes yang telah dilakukan oleh peneliti 
dengan menggunakan instrumen aspek kognitif dan aspek afektif. 
a. Instrumen Kognitif 
Instrumen yang digunakan dalam penilaian aspek kognitif berupa 
soal-soal objektif materi Reaksi Kimia sebanyak 25 soal. Perangkat tes yaitu 
tes obyektif dengan 5 alternatif jawaban. Jawaban yang benar diberi skor 1 
dan jawaban yang salah diberi skor 0. Langkah-langkah pembuatan tes 
diantaranya adalah membuat kisi-kisi soal tes, menyusun soal tes, dan 
mengadakan uji coba instrument. Kemudian mengambil daya pembeda, taraf 
kesukaran, reliabilitas dan validitas tes. 
1). Validitas Tes 
Suatu alat ukur dikatakan valid bilamana alat ukur tersebut isinya 
sesuai untuk mengukur objek yang seharusnya diukur. Validitas yang 
diuji dalam penelitian ini adalah validitas butir soal. Validitas butir soal 
dari suatu tes adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir soal. 
Teknik yang digunakan untuk menentukan validitas butir soal 
adalah menggunakan teknik korelasi product moment dengan rumus 
sebagai berikut : 
                                               N∑XY – ( ∑X )( ∑Y )  
                              √ {N∑X2 – (∑X)2}{N∑Y2 – (∑Y)2} 
Keterangan : 
rxy  : Koefisien Validitas 
X : Skor soal 
Y : Skor total 
N : Jumlah subyek 
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Kriteria item dinyatakan valid jika rxy  > rtabel 
Kriteria item dinyatakan tidak valid jika rxy ≤  rtabel 
Kriteria validitas suatu tes (rxy) adalah sebagai berikut : 
Kriteria validitas soal sebagai berikut : 
0,91 ─ 1,00  : Sangat Tinggi (ST) 
0,71 ─ 0,90  : Tinggi (T) 
0,41 ─ 0,70  : Cukup (C) 
0,21 ─ 0,40  : Rendah (R) 
Negatif ─ 0,20  : Sangat Rendah (SR) 
 (Masidjo, 1995: 246) 
Penentuan validitas didasarkan pada harga rxy yang melampaui 
harga kritik r0,5:N=29 sebesar 0,367. Hasil uji coba validitas instrumen soal 
penilaian kognitif yang dilakukan terangkum dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil uji coba validitas instrumen penilaian kognitif. 
Jenis Soal Jumlah Soal 
Kriteria 
Valid Invalid 
Kognitif 25 20 5 
 
Hasil uji coba validitas instrumen soal penilaian kognitif yang lebih 
rinci dapat dilihat pada Lampiran 18.  
2). Reliabilitas Tes 
Reliabilitas adalah keajegan suatu tes apabila diteskan kepada 
subyek yang sama, dalam waktu yang berlainan atau kepada subyek tidak 
sama pada waktu yang sama. Untuk menghitung koefisien reliabilitas tes 
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          n           S1 - ∑pq  
      n – 1             S2t 
 
Keterangan : 
 : koefisien reliabilitas 
n : jumlah item 
S : deviasi standar 
p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1-p) 
Kriteria reliabilitas adalah sebagai berikut : 
0,91 ─ 1,00  : Sangat Tinggi (ST) 
0,71 ─ 0,90  : Tinggi (T) 
0,41 ─ 0,70  : Cukup (C) 
0,21 ─ 0,40  : Rendah (R) 
Negatif ─ 0,20 : Sangat Rendah (SR) 
(Masidjo, 1995: 233) 
Hasil uji coba reliabilitas instrumen soal penilaian kognitif yang 
dilakukan terangkum dalam Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil uji coba reliabilitas instrumen soal penilaian kognitif 
Jenis Soal Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Kognitif 25 0.806 Tinggi 
Hasil uji coba reliabilitas instrumen soal penilaian kognitif yang 
lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 18. 
3). Daya Pembeda Suatu Item 
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang tergolong kelompok atas (pandai) dan 
siswa yang tergolong kelompok bawah (kurang pandai). Untuk 
menghitung daya beda suatu soal digunakan rumus sebagai berikut: 
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                        KA – KB  
nKA atau nKB x Skor maksimal 
 
Keterangan : 
ID :  indeks diskriminasi 
KA : jumlah jawaban benar yang diperoleh dari siswa 
tergolong kelompok atas 
KB : jumlah jawaban benar yang diperoleh dari siswa 
tergolong kelompok  bawah 
NKA atau NKB : jumlah siswa yang tergolong kelompok atas atau 
bawah 
NKA/NKB x Skor maksimal : perbedaan jawaban benar dari 
siswa-siswa yang  tergolong kelompok atas dan 
bawah yang seharusnya diperoleh. 
Kualifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut : 
0,80 ─ 1,00  : Sangat Membedakan (SM) 
0,60 ─ 0,79  : Lebih Membedakan (LM) 
0,40 ─ 0,59  : Cukup Membedakan (CM) 
0,20 ─ 0,39  : Kurang Membedakan (KM) 
Negatif  - 0.19   : Sangat Kurang Membedakan (SKM) 
(Masidjo, 1995: 198-201) 
Hasil uji coba daya pembeda instrumen soal penilaian kognitif 
yang dilakukan terangkum dalam Tabel 4. 







SM LM CM KM SKM 
Kognitif 25 0 1 11 10 3 
Hasil uji coba daya pembeda instrumen soal penilaian kognitif 
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4). Taraf Kesukaran Suatu Item 
Taraf kesukaran suatu item dapat diketahui dari 
banyaknya siswa yang menjawab benar. Soal yang baik adalah soal 
yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Taraf kesukaran 
suatu item dapat diketahui dari banyaknya siswa yang menjawab 
benar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu 
soal disebut  Indeks Kesukaran (IK), yaitu bilangan yang 
menunjukkan taraf kesukaran soal. 
       B 
                  N x skor maksimal 
Keterangan : 
IK :   indeks kesukaran 
B :  jumlah jawaban yang benar yang diperoleh 
siswa dari suatu item 
N :   kelompok siswa 
skor maksimal :  besarnya skor yang dituntut oleh suatu 
jawabab benar dari suatu item 
N x skor maksimal:  jumlah jawaban yang benar yang harus 
diperoleh dari suatu item 
Klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai berikut : 
0,80 ─ 1,00 : Mudah Sekali (MS) 
0,60 ─ 0,79 : Mudah (Md) 
0,40 ─ 0,59 : Sedang/Cukup (Sd-C) 
0,20 ─ 0,39 : Sukar (Sk) 
Negatif ─  0,19 : Sukar Sekali (SS) 
(Masidjo, 1995: 189-192) 
  













































commit to user 
53 
 
Hasil uji coba taraf kesukaran instrumen soal penilaian kognitif 
yang dilakukan terangkum dalam Tabel 5. 






MS Md Sd-C Sk SS 
Kognitif 25 2 12 3 6 2 
 
Hasil uji coba daya pembeda instrumen soal penilaian kognitif 
yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 18. 
b. Instrumen Penilaian  Afektif 
Instrumen penilaian afektif yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa angket. Jenis angket yang digunakan adalah angket langsung dan 
sekaligus menyediakan alternatif jawaban. Siswa memberikan jawaban yaitu 
dengan memilih salah satu jawaban yang telah disediakan. Penyusunan item-
item angket berdasarkan indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam 
menjawab pertanyaan, siswa hanya dibenarkan dengan memilih salah satu 
alternatif jawaban yang telah disediakan. Pemberian skor untuk angket ini 
digunakan skala 1 sampai 4, untuk item yang mengarah jawaban positif 
pemberian skornya sebagai berikut : 
- Skor 4 untuk jawaban Sangat Setuju 
- Skor 3 untuk jawaban Setuju 
- Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju 
- Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju 
Sedangkan yang mengarah jawaban negatif, pemberian skornya 
sebagai berikut : 
- Skor 1 untuk jawaban Sangat Setuju 
- Skor 2 untuk jawaban Setuju 
- Skor 3 untuk jawaban Tidak Setuju 
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Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen 
tersebut diuji terlebih dahulu dengan uji validitas dan reliabilitas untuk 
mengetahui kualitas item angket. 
a. Uji Validitas 
Untuk menghitung validitas butir soal angket digunakan 
rumus korelasi product moment sebagai berikut : 
                                               N∑XY – ( ∑X )( ∑Y )  
                              √ {N∑X2 – (∑X)2}{N∑Y2 – (∑Y)2} 
Keterangan : 
Rxy  : koefisien korelasi suatu butir soal (koefisien validitas) 
X : skor butir item nomor tertentu 
Y : skor total 
N : jumlah subyek 
Kriteria pengujian : 
Kriteria item dinyatakan valid jika rxy  > rtabel 
Kriteria item dinyatakan tidak valid jika rxy ≤  rtabel 
Kriteria validitas suatu tes adalah sebagai berikut : 
0,91 ─ 1,00  : Sangat Tinggi (ST) 
0,71 ─ 0,0  : Tinggi (T) 
0,41 ─ 0,70  : Cukup (C) 
0,21 ─ 0,40  : Rendah (R) 
Negatif ─ 0,20  : Sangat Rendah (SR) 
(Masidjo, 1995: 246) 
Penentuan validitas didasarkan pada harga rxy yang melampaui harga kritik 
r0,5:N=29 sebesar 0,367 Hasil uji coba validitas instrumen soal penilaian afektif 
yang dilakukan terangkum dalam Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil uji coba validitas instrumen penilaian afektif 
Jenis Soal Jumlah Soal 
Kriteria 
Valid Invalid 
Afektif 35 28 7 
 
Hasil uji coba validitas instrumen soal penilaian afektif yang lebih rinci dapat 
dilihat pada Lampiran 20. 
b. Uji Reliabilitas 
Digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran dapat 
memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran 
kembali kepada subyek yang sama. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas 
suatu butir soal maka digunakan penilaian rumus alpha digunakan untuk 
mencari reliabilitas yang skornya bukan 1 atau 0) yaitu sebagai berikut : 
           n             ∑σ2 i 




r11  : reliabilitas instrumen 
     n  : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑
2
iσ  : jumlah variansi skor tiap-tiap item 
σi
2
  : variansi total 
Kriteria reliabilitas adalah sebagai berikut : 
0,91 ─ 1,00 : Sangat Tinggi (ST) 
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0,71 ─ 0,90 : Tinggi (T) 
0,41 ─ 0,70 : Cukup (C) 
0,21 ─ 0,40 : Rendah (R) 
Negatif ─ 0,20 : Sangat Rendah (SR) 
(Masidjo, 1995: 233) 
Ringkasan hasil uji reliabilitas instrumen penilaian aspek afektif 
setelah dilakukan try out dapat dilihat pada Tabel 7 dan hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 20. 
Tabel 7. Ringkasan Hasil Try Out untuk Reliabilitas Soal pada Aspek 
Afektif 
Jenis Soal Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Afektif 30 0,889 Sangat Tinggi 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Kesamaan Kemampuan Awal  
Untuk mengetahui apakah populasi dalam keadaan seimbang atau tidak, 
maka dilakukan uji kesamaan kemampuan awal dengan menggunakan uji-t (t-test) 
dua pihak. 
Pasangan hipotesis nol dan tandingannya yang akan diuji adalah: 
H0 : µ1 = µ2 = nilai rata-rata Ulangan Harian siswa kelas VII E sama dengan VII G 
H1: µ1 ≠ µ2 = nilai rata-rata Ulangan Harian siswa kelas VII E tidak sama dengan 
kelas VII G. 
Kriteria : Terima Ho jika thit  < ttab 
           Tolak Ho jika thit  > ttab 
Rumus yang digunakan adalah : 
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X : Mean Nilai 
Sgab  : Simpangan baku 
N : Jumlah sampel 
(Sudjana, 2005: 239) 
Hasil uji kesamaan kemampuan awal dapat dilihat pada Lampiran 39. 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui apakah sampel terdistribusi normal atau tidak, 
maka dilakukan uji normalitas dengan “ uji Lilliefors” , yaitu : 
Lo = F(zi) – S(zi) 
Dimana : 
 i : 1, 2, 3,….. 
 F(zi)  : peluang zn yang lebih kecil  atau sama dengan zi 
 S(zi) : peluang zn yang lebih besar atau sama dengan zi 
 (zi)  : skor standar 
 Lo  : koefisien Liliefors pengamatan 
          Xi – X    , dengan S adalah standar deviasi 
                      S 
Langkah-langkah uji Liliefors : 
1) Menentukan Hipotesis 
Ho = sampel berasal dari sampel yang terdistribusi normal 
H1 = sampel tidak berasal dari sampel yang terdistribusi normal 
2) Statistik uji yang digunakan : 
Lo = Maks [(F(Zi) – S(Zi)] 
Dengan: 
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 F(Zi) = P(Z < Zi) 
 S(Zi) = proporsi cacah Z < Zi terhadap seluruh Zi 
3) Daerah kritik (DK) :  DK = {L / Lo ≥ Lα:n} 
L ≥ Lα:n yang di peroleh dari tabel Liliefors pada tingkat signifikan α dan 
derajat bebas n 
4) Keputusan Uji 
Kriteria : Ho diterima jika Lo < L tabel 
(Sudjana, 2005: 466) 
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Lampiran 30-32. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang homogen. Untuk mengetahui homogenitas variansi 
digunakan ” Uji Barrtlet” dengan rumus: 
X2 = (ln 10) { B - ∑ (ni – 1) log Si2} 
     = 2,3026 { B - ∑ (ni – 1) log Si2} 
B   = (log S2) ∑ (ni – 1)  
               ∑(ni – 1 )Si2  
                    ∑ (ni – 1)       
Hipotesis yang  akan diuji adalah: 
Ho = δ12 = δ22 = kedua populasi mempunyai varian yang sama 
H1 = δ12 ≠ δ22 = paling sedikit satu tanda sama tidak berlaku 
Adapun langkah-langkah pengujian homogenitas dengan 
menggunakan uji Bartlett sebagai berikut: 
1) Menentukan hipotesis 
Ho = δ12 = δ22  
H1 = δ12 ≠ δ22  
2) Menghitung varian masing-masing sampel (Si2) dengan rumus : 
             (xi – x)2  
                    n
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3) Menghitung varian gabungan dari semua sampel (S2) dengan rumus :  
               ∑(ni – 1 )Si2  
                 ∑ (ni – 1)    
4) Menghitung harga satuan: 
B   = (log S2) ∑ (ni – 1)  
5)  Menghitung Chi_kuadrat (X2), dengan rumus:  
χ2 = (ln 10) { B - ∑ (ni – 1) log Si2} 
6) Menghitung χ2 dari tabel distribuís Chi_kuadrat pada taraf significan 5% 
7) Kriteria uji 
Ho diterima, apabila χ2 hitung < χ2tabel, yang berarti sampel homogen. 
(Sudjana, 2005: 263) 
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Lampiran 33-35. 
 
3. Uji Hipotesis 
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t 
(pihak kanan) sebagi berikut : 
a. Menentukan Hipotesis   
H0 : µ1 ≤ µ2  
H1 : µ1 > µ2 
Dimana : 
Ho :   Prestasi belajar siswa pada meteri reaksi kimia dengan menggunakan 
pendekatan CTL melalui eksperimen laboratorium lebih rendah atau 
sama dengan prestasi belajar siswa dengan pendekatan CTL melalui 
pemberian tugas. 
H1 : Prestasi belajar siswa pada meteri reaksi kimia dengan menggunakan 
pendekatan CTL melalui eksperimen laboratorium lebih rendah atau 
sama dengan prestasi belajar siswa dengan pendekatan CTL melalui 
pemberian tugas. 
Keterangan : 
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µ2 = rata-rata selisih nilai pretest posttest  kelas eksperimen 1 
Kriteria: Terima Ho jika thit  < ttab 
Tolak Ho jika thit  > ttab 
b. Tingkat Signifikansi : α = 0,05 



























s2 = Standar deviasi total  t    = Nilai uji kesamaan 
s1
2
 = Standar deviasi subyek 1   = Rata-rata subjek 1 
s2
2
 = Standar deviasi subyek 2   = Rata-rata subjek 2 
n1  = Banyaknya subyek 1 
n2 = Banyaknya subyek 2 
d. Daerah Kritik 
DK = n1+n2 – 2   
e. Keputusan Uji 
H0 diterima jika {- t(1-1/2α) < t < t(1-1/2α)} 
 (Sudjana, 2005: 239) 





















































A. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai prestasi pada materi 
reaksi kimia. Prestasi belajar siswa meliputi aspek kognitif dan aspek afektif. 
Agar memperjelas gambaran dari masing-masing data, maka rangkuman deskripsi 
data hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 8. 












1 Jumlah Siswa 34 34 
2. Rata-rata nilai pretest aspek 
kognitif 
38,235 43,235 
3 Rata-rata nilai posttest aspek 
kognitif 
72,353 72,941 
4 Rata-rata selisih nilai pretest-
posttest aspek kognitif 
34,265 29,706 
5 Rata-rata nilai aspek afektif 86,647 83,559 
Untuk lebih memperjelas gambaran dari masing-masing data di atas, 
maka akan disajikan deskripsi data hasil penelitian berikut ini. 
 
1. Prestasi Belajar Kognitif Materi Reaksi Kimia 
Pada siswa yang dikenai pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
CTL melalui metode Eksperimen Laboratorium, selisih nilai tertinggi prestasi 
belajar kognitif siswa pada reaksi kimia adalah 60 dan selisih nilai terendah 
adalah 5. Sedangkan siswa yang dikenai dengan pembelajaran menggunakan 
pendekatan CTL melalui metode resitasi selisih nilai tertinggi prestasi belajar 
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Dari hasil perhitungan nilai prestasi kognitif siswa antara kelas dengan 
metode eksperimen laboratorium dan resitasi maka, perbandingan distribusi 
frekuensi selisihh nilai prestasi kognitif siswa untuk kelas dengan pendekatan 
CTL melalui metode Eksperimen Laboratorium dan Pemberian Tugas (Resitasi) 
dapat dilihat pada Tabel 9 dan histogramnya dapat dilihat pada Gambar 2.
Tabel 9. Distribusi Perbandingan Nilai Prestasi Kognitif Kelas Pendekatan CTL 
melalui Metode Eksperimen Laborator
No Interval
1. 5,0  -  
2. 13,0  -  
3. 21,0  -  
4. 29,0  -  
5. 37,0  -  
6. 45,0  -  
7 53,0  -  
Jumlah 
 
Gambar 2. Histogram Perbandingan Nilai Prestasi Kognitif Kelas Pendekatan 






















ium dan Pemberian Tugas.
 Nilai Tengah Eksp. 
Laboratorium 
12,9 8,95 2 
20,9 16,95 2 
28,9 24,95 6 
36,9 32,95 12 
44,9 40,95 4 
52,9 48,95 6 
60,9 56,95 2 
- 34 
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2. Prestasi Belajar Afektif Materi Reaksi Kimia 
Pada siswa yang dikenai pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
CTL melalui metode Eksperimen Laboratorium, nilai tertinggi prestasi afektif 
siswa pada reaksi kimia adalah 99 dan nilai terendah adalah 75. Sedangkan siswa 
dengan pembelajaran menggunakan pendekatan CTL melalui metode resitasi 
selisih nilai tertinggi prestasi belajar afektif siswa pada reaksi kimia adalah 50 dan 
selisih nilai terendah adalah 10. 
Dari hasil perhitungan nilai prestasi afektif siswa antara kelas dengan 
metode eksperimen laboratorium dan resitasi maka, perbandingan distribusi 
frekuensi selisihh nilai prestasi afektif siswa untuk kelas dengan pendekatan CTL 
melalui metode Eksperimen Laboratorium dan Pemberian Tugas (Resitasi) dapat 
dilihat pada Tabel 10 dan histogramnya dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Tabel 10. Distribusi Perbandingan Nilai Prestasi Afektif Kelas Pendekatan CTL 
melalui Metode Eksperimen Laboratorium dan Pemberian Tugas. 
No Interval Nilai Tengah Eksp. Laboratorium Pemberian Tugas 
1. 68,0  -  72,4 70,2 0 2 
2. 72,5  -  76,9 74,7 2 3 
3. 77,0  -  81,4 79,2 2 9 
4. 81,5  -  85,9 83,7 9 7 
5 86,0  -  90,4 88,2 15 7 
6 90,5  -  94,9 92,7 4 4 
7 95,0  -  99,4 94,9 2 2 
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Gambar 3. Histogram Perbandingan Nilai Prestasi Afektif Kelas Pendekatan CTL 
melalui Metode Eksperimen Laboratorium dan Pemberian Tugas.
  
B. Hasil Pengujian Kesamaan Kemampuan Awal
Untuk mengetahui sampel yang digunakan dalam keadaan seimbang atau 
tidak, maka dilakukan uji kesamaan kemampuan awal terhadap kelas yang akan 
digunakan dengan 
kemampuan awal dihitung mengunakan nilai Ulangan Harian pada mata pelajaran 
fisika. Sebelum Uji
normalitas Lilliefors dan uji homogenitas varian Bartlet
Dalam penelitian ini digunakan uji normalitas Lilliefors. Uji ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah sampel dalam penelitian ini terdistribusi normal atau 
tidak. Hasil uji normalitas 
yang digunakan dapat di lihat pada Tabel 























menggunakan uji-t (t-test) dua pihak. Uji kesamaan 
-t dua pihak dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji 
t. 
 
1. Uji Normalitas 
ulangan harian untuk melihat kemampuan awal sampel 
11 dan untuk perhitungan selengkapnya 
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Tabel 11. Uji Normalitas Nilai Ulangan Harian 
Kelas Lo L tabel Kesimpulan 
VII E 0,05768 0,1519 Normal 
VII G 0,126938 0,1519 Normal 
Dari hasil di atas, diperoleh harga statistik uji yang tidak melebihi harga 
kritik (X2hitung < X2tabel). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data nilai 
ulangan harian kelas VIIE dan VIIG berdistribusi normal. 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas nilai ulangan harian kelas VIIE dan VIIG pada mata 
pelajaran fisika untuk taraf signifikan 5% dapat dilihat pada Tabel 12. 
Perhitungan uji homogenitas nilai ulangan harian untuk pelajaran fisika secara 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 33. 
Tabel 12. Uji Homogenitas Nilai Ulangan Harian 
Kelas χ hitung χ tabel Kesimpulan 
VII E 0,3648 3,84 Homogen 
Dari hasil di atas, diperoleh harga statistik uji yang tidak melebihi harga 
kritik (χ hitung < χ tabel). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelas VII E dan 
VII G adalah homogen. 
 
3. Uji t-dua pihak  
Setelah prasyarat analisis dipenuhi, maka dilanjutkan dengan uji 
keseimbangan kemampuan awal yaitu dengan uji-t dua pihak. Hasil uji-t dua 
pihak untuk nilai ulangan harian mata pelajaran fisika dengan taraf signifikansi 
5%  terangkum pada Tabel 13. Sedangkan, Perhitungan Uji-t dua pihak secara 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 39. 
Tabel 13. Uji-t dua pihak Nilai Ulangan Harian 
Nilai t hitung t tabel Kesimpulan 
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Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa hasil t hitung 
berada di luar daerah kritik sehingga Ho tidak ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa jika dilihat dari rata-rata ulangan harian mata pelajaran fisika, 
prestasi kelas VII E sama dengan kelas VII G. 
 
C. Hasil Pengujian Prasyarat Hipotesis 
Sesuai dengan teknik analisis yang akan dipakai untuk menguji hipotesis 
dalam penelitian ini, maka dilakukan uji prasyarat analisis yaitu: uji normalitas 
Lilliefors dan uji homogenitas varian Bartlett. 
 
1. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini digunakan Uji-t pihak kanan. Salah satu syarat uji-t 
sebagai analisis hipotesis mengunakan  adalah diterapakan pada populasi sampel 
yang harus normal pada distribusi frekuensinya. Untuk mengetahui apakah syarat 
tersebut telah terpenuhi, maka dilakukan uji normalitas. Dalam penelitian ini 
digunakan uji normalitas Lilliefors. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
sampel dalam penelitian ini terdistribusi normal atau tidak.  
Uji normalitas terhadap nilai pretest, posttest dan selisih nilai pretest-
posttest prestasi belajar kognitif siswa pada materi reaksi kimia dengan taraf 
signifikansi 5% dapat dilihat pada Tabel 14, Tabel 15, dan Tabel 16. Sedangkan, 
perhitungan uji normalitas prestasi belajar kognitif secara lengkap dapat dilihat 
pada Lampiran 31.  
Tabel 14. Rangkuman Uji Normalitas Nilai Pretest Prestasi Belajar Kognitif 
Kelompok Siswa L0 Ltabel Kesimpulan 





Kelas Eksperimen 2 (Kelas CTL melalui 
Resitasi) 
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Tabel 15. Rangkuman Uji Normalitas Nilai Posttest Prestasi Belajar Kognitif 
Kelompok Siswa L0 Ltabel Kesimpulan 
Kelas Eksperimen 1 (Kelas CTL melalui 
Eksperimen Laboratorium) 
0,1275 0,1519 Normal 






Tabel 16. Rangkuman Uji Normalitas Selisih Pretest-Posttes Prestasi Kognitif. 
Kelompok Siswa L0 Ltabel Kesimpulan 











Uji normalitas terhadap nilai prestasi belajar afektif siswa pada materi 
pokok reaksi kimia dengan taraf signifikansi 5% dapat dilihat pada Tabel 17. 
Perhitungan uji normalitas prestasi belajar afektif secara lengkap dapat dilihat 
pada Lampiran 32. 
Tabel 17. Rangkuman Uji Normalitas Prestasi Belajar Afektif 
Kelompok Siswa L0 Ltabel Kesimpulan 










Berdasarkan hasil di atas, maka untuk setiap kelompok siswa diperoleh 
harga L0 yang lebih kecil dari Ltabel pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian 
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2. Uji Homogenitas 
Setelah diketahui tingkat kenormalan data maka selanjutnya untuk uji 
hipotesinya perlu dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui tingkat kesamaan varians antara dua kelompok, yakni kelompok 
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Hasil uji homogenitas nilai prestasi 
belajar kognitif menggunakan metode Bartlett. Uji homogenitas terhadap nilai 
pretest, posttest dan selisih nilai pretest-posttest prestasi belajar kognitif siswa 
pada materi reaksi kimia dengan taraf signifikansi 5% dapat dilihat pada Tabel 18, 
Tabel 19, dan Tabel 20. Sedangkan, perhitungan uji homogenitas prestasi belajar 
kognitif secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 34.  
Tabel 18. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest Prestasi Belajar 
Siswa. 
Pretest 2hitungχ  2tabelχ  Kesimpulan 
Prestasi Belajar  Kognitif 1,25 3,84 Homogen 








Prestasi Belajar  Kognitif 1,74 3,84 Homogen 
Tabel 20. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Selisih Nilai Pretest-posttest 







Prestasi Belajar  Kognitif 0,98 3,84 Homogen 
 
Sedangkan, Uji homogenitas terhadap nilai prestasi belajar afektif siswa 
pada materi pokok reaksi kimia dengan taraf signifikansi 5% dapat dilihat pada 
Tabel 21. Perhitungan uji normalitas prestasi belajar afektif secara lengkap dapat 
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Tabel 21. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas selisih Nilai Pretest-posttest 







Prestasi Belajar  afektif 2,468 3,84 Homogen 
Berdasarkan hasil di atas, maka untuk setiap kelompok siswa nilai 
prestasi kognitif maupun nilai prestasi afektif diperoleh harga χ2hitung yang lebih 
kecil dari χ2tabel pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen. 
 
D. Hasil Pengujian Hipotesis 
1. Hasil Uji t-Pihak Kanan 
Setelah prasyarat analisis dipenuhi, maka diteruskan dengan pengujian 
hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini uji hipotesisnya dilakukan dengan 
menggunakan Uji t-Pihak Kanan. Uji hipotesis dilakukan terhadap selisih nilai 
pretest-posttest prestasi kognitif dan nilai dari prestasi afektif siswa.  
a. Uji t-Pihak Kanan Prestasi Kognitif 
Hasil uji t-pihak kanan untuk prestasi kognitif siswa pada pokok bahasan 
reaksi kimia dengan taraf signifikansi 5% (α = 0.05) terangkum pada Tabel 22.  
Tabel 22. Uji t-Pihak Kanan Prestasi Belajar Kognitif. 
  t hitung t tabel Kesimpulan 
Selisih pretest-posttest prestasi 
kognitif 
1,712 t < 1,67 dan t > 1,67 Ho ditolak 
Perhitungan Uji t-pihak kanan nilai prestasi kognitif secara lengkap dapat 
dilihat pada Lampiran 40. 
 
b. Uji t-Pihak Kanan Prestasi Afektif 
Hasil uji t-pihak kanan untuk prestasi afektif siswa pada pokok bahasan 
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Tabel 23. Uji t-Pihak Kanan Prestasi Belajar Kognitif. 
Nilai t hitung t tabel Kesimpulan 
Selisih pretest-posttest prestasi 
kognitif 
2,089 t < 1,67 dan t > 1,67 Ho ditolak 
Perhitungan Uji t-pihak kanan nilai prestasi kognitif secara lengkap dapat 
dilihat pada Lampiran 41 
 
2. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 
Pada penelitian ini setelah dilakukan pengujian hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji t-pihak kanan terhadap prestasi belajar siswa pada 
materi reaksi kimia dan diperoleh hasil seperti yang tercantum pada tabel di atas 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Hipotesis dalam penelitian yang dilakukan berbunyi prestasi belajar 
siswa pada materi pokok reaksi kimia menggunakan pendekatan CTL melalui 
metode Eksperimen Laboratorium lebih baik dibandingkan dengan pendekatan 
CTL melalui metode Resitasi (Tugas). Perbedaan dari kedua pembelajaran 
tersebut dapat dilihat melalui hasil prestasi belajar siswa. Hipotesis tersebut diuji 
dengan uji t-pihak kanan. Dari hasil uji t-pihak kanan untuk prestasi belajar 
kognitif diperoleh harga thitung = 1,712. Harga thitung ini jika dibandingkan dengan 
harga ttabel maka melampui harga ttabel = 1,67 dengan dk = 66 pada taraf signifikan 
5%. Sedangkan, untuk prestasi afektif thitung yang diperoleh adalah thitung = 2,089, 
nilai ini melampui ttabel = 1,67 dengan dk = 66 pada taraf signifikan 5%. Jadi, 
karena thitung>ttabel maka  untuk prestasi belajar kognitif dan prestasi belajar afektif 
Ho ditolak. Hal ini berarti ada perbedaan prestasi belajar kognitif maupun prestasi 
belajar afektif yang signifikan. 
Berdasarkan Tabel 8, rerata selisih nilai prestasi belajar kognitif dan nilai 
prestasi belajar  afektif pada materi reaski kimia pada kelas eksperimen 1 yaitu 
kelas yang diberi pembelajaran menggunakan pendekatan CTL melalui metode 
Eksperimen Laboratorium memiliki rerata lebih tinggi daripada kelas eksperimen 
2 yaitu kelas yang diberi pembelajaran menggunakan pendekatan CTL melalui 
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pendekatan CTL melalui metode Eksperimen Laboratorium pada pembelajaran 
reaksi kimia lebih baik dibandingkan menggunakan pendekatan CTL melalui 
metode Pemberian Tugas (Resitasi). 
 
E. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa pembelajaran 
menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) melalui 
metode Eksperimen Laboratorium pada pokok materi reaksi kimia lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan pendekatan CTL melalui 
metode Pemberian Tugas (Resitasi). Adapun sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kelas VII E sebagai kelas eksperimen 1 yaitu kelas dengan 
pendekatan CTL melalui Eksperimen Laboratorium dan kelas VII G sebagai kelas 
ekperimen 2 yaitu kelas dengan metode Resitasi. 
Sebelum dilakukan pembelajaran pada materi reaksi kimia, siswa 
diberikan tes pretest. Pretest tersebut digunakan dengan tujuan untuk mengetahui 
seberapa jauh siswa telah memiliki pengetahuan mengenai pelajaran yang akan 
diikuti yaitu materi reaksi kimia. Hasil tes ini dapat digunakan untuk 
memperkirakan pada bagian materi mana yang belum dikuasi dan yang sudah 
dikuasai. Guru dapat memperkirakan materi apa yang harus diajarkan lebih 
mendalam dan yang tidak, sehingga waktu pembelajaran akan lebih efektif.  Hasil 
pretest juga dapat digunakan untuk uji keseimbangan diantara kelas yang 
digunakan sebagai kelas eksperimen. Setelah pembelajaran selesai dilakukan 
posttest yaitu digunakan untuk mengukur prestasi kognitif dan afektif. Adanya 
pretest dan posttest ini dapat digunakan untuk mengetahui perubahan prestasi 
belajar setelah diterapkannya pembelajaran menggunakan pendekatan CTL.  
Dalam penelitian ini proses pembelajaran pada materi pokok reaksi kimia 
digunakan, proses pembelajaran menggunakan pendekaan CTL yang didukung 
dengan metode Eksperimen Laboratorium dan Resitasi. Pada pelaksanaannya, 
kelas eksperimen dibentuk beberapa kelompok siswa, masing-masing kelas terdiri 
dari enam kelompok. Dasar pengelompokkan siswa tersebut didasarkan pada nilai 
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sekali memperhatikan perbedaan kemampuan siswa serta jenis kelamin. Jadi 
dalam pembentukan kelompok dibuat heterogen. Hal ini dimaksudkan agar terjadi 
interaksi siswa di dalam kelompoknya. Di dalam setiap kelompok, siswa yang 
berkemampuan lebih tinggi akan membantu proses pemahaman bagi siswa yang 
berkemampuan sedang dan siswa yang berkemampuan rendah. Sehingga siswa 
yang berkemampuan sedang dan siswa yang berkemampuan rendah akan dapat 
segera menyesuaikan dalam proses pemahaman materi. 
Pada penelitian ini pendekatan CTL (Contexstual Teaching and 
Learning) melalui metode Eksperimen Laboratorium digunakan untuk kelas 
eksperimen 1. Sedangkan, CTL melalui metode Pemberian Tugas digunakan 
untuk kelas eksperimen 2. Teknik pembelajaran berbasis CTL ini didasarkan pada 
Tujuh komponen utama pembelajaran, yaitu: Construktivism, inquiry, 
questioning, learning community, modeling, refleksion dan authentic assessment. 
Tahapan pelaksanaan pembelajaran CTL pada penelitian ini adalah guru 
menyampaikan tujuan yang akan dicapai. Kemudian meminta siswa untuk 
membaca materi yang akan disampaikan, setelah ini guru mencoba mendorong, 
memotivasi, dan menimbulkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang akan 
mereka pelajari misalkan dengan cara menyusun pengetahuan baru berdasarkan 
pengalaman siswa. Kedua, guru melakukan kegiatan inkuiri, yaitu proses 
pembelajaraan didasarkan pada pengamatan, pencarian, dan penemuan melalui 
proses berfikir secara sistematis. Pada kegiatan inkuiri disini, peneliti menerapkan 
metode Resitasi sebagai inkuiri mandiri terbimbing dan metode Eksperimen 
Laboratorium sebagai inkuiri terbimbing. Pada kedua metode ini kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dibentuk kelompok belajar (learning 
community) karena berdasarkan pendapat Vygotsky (Sugiyono, 2008:22) 
pengetahuan dan pengalaman anak banyak dibentuk oleh komunikasi dengan 
orang lain. pembelajaran akan berjalan dengan baik ketika siswa mempunyai 
kesempatan untuk mengekspresikan gagasan dan mendapat timbal balik dari 
teman sebaya (Michael Crawfodr, 2009).  
Pada kelas Resitasi guru memberikan LKS yang berisi tentang 
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membimbing dalam melakukan pengamatan siswa maupun dalam bereksperimen, 
tetapi hanya membimbing dalam menarik kesimpulan. Pada kelas Eksperimen 
Laboratorium guru juga memberikan LKS, tetapi dalam kelas ini guru 
membimbing siswa dalam melakukan eksperimen, pengamatan, hingga menarik 
kesimpulan. Tahap selanjutnya dilakukan diskusi untuk mereview dan membahas 
hasil kerja siswa kemudian memberikan penilaian. Dalam penelitian ini, LKS 
digunakan hanya sebagai media pendukung. Tujuanya, supaya siswa dapat 
mencapai suatu konsep yang disajikan guru dalam suatu tatap muka di bawah 
bimbingan guru. Selain itu, dengan diberikannya Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
yang berisi informasi dan instruksi dari guru, maka siswa akan dapat mengerjakan 
sendiri suatu aktifitas belajar melalui praktek penerapan hasil belajar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Jadi, diharapkan dari model pembelajaran CTL 
melalui Resitasi dan Eksperimen Laboratorium dapat mendorong siswa untuk 
lebih aktif bertanya, mengeluarkan pendapat, dan meningkatkan rasa ingin tahu 
siswa. 
Berdasarkan tindakan atau cara penyampaian materi dengan 
menggunakan pendekatan CTL tetapi melalui teknik yang berbeda ini didapatkan 
hasil yang berbeda. Data yang diperoleh, diketahui bahwa selisih rata-rata nilai 
prestasi belajar kognitif pada materi reaksi kimia dengan pendekatan CTL melalui 
metode eksperimen laboratorium lebih tinggi dibanding dengan CTL melalui 
metode resitasi (pembagian tugas) yaitu 34,265 dan 29,706. Hal ini berarti 
prestasi belajar siswa pada meteri pokok reaksi kimia menggunakan pendekatan 
CTL melalui metode eksperimen laboratorium lebih baik daripada pembelajaran 
menggunakan pendekatan CTL melalui metode resitasi atau pemberian tugas. 
Dari hasil analisis uji-t pihak kanan yang dapat dilihat dalam Tabel 26 juga 
menunjukkan bahwa metode laboratorium lebih baik daripada kelas dengan 
metode resitasi (1 > 2 ). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
yang artinya H1 diterima. Artinya, prestasi prestasi belajar siswa pada meteri 
pokok reaksi kimia menggunakan pendekatan CTL melalui metode eksperimen 
laboratorium lebih baik daripada pembelajaran menggunakan pendekatan CTL 
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dengan hasil angket balikan yang menunjukkan rata-rata nilai angket kelas CTL 
melalui metode eksperimen laboratorium yaitu 86,647 lebih tinggi dibanding 
kelas CTL melalui metode resitasi (pemberian tugas) yaitu 83,559. 
Rata-rata kelas eksperimen 1 yang menggunakan metode eksperimen 
laboratorium lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen 2. Hal ini 
dikarenakan metode eksperimen laboratorium memiliki beberapa kelebihan yang 
diantaranya adalah :  
1. Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan 
percobaannya sendiri. 
2. Dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksploratoris tentang 
sains dan teknologi. 
3. Siswa dapat aktif mengambil bagian berbuat untuk dirinya sendiri 
4. Siswa mendapat kesempatan yang sebesar-besarnya untuk melaksanakan 
langkah-langkah dalam berfikir ilmiah. 
5. Meningkatkan rasa percaya diri, sikap kehati-hatian, kecermatan dan 
meningkatkan minat siswa dalam mempelajari materi yang ada. 
6. Dapat mendukung meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dan 
konsepnya serta meningkatkan ketrampilan siswa. 
Selain itu, dalam penerapan metode eksperimen laboratorium ini siswa 
dibimbing guru. Guru membimbing mulai dari siswa mengerjakan sesuatu serta 
mengamati proses dan hasil percobaan. Selain itu, dengan pantauan guru sebagian 
besar siswa turut aktif bereksperimen, sehingga siswa akan memperoleh 
pengalaman untuk mengembangkan kecakapannya, memungkinkan siswa lebih 
aktif  berpartisipasi dalam kegiatan belajar-mengajar, proses belajar mengajar 
terasa tidak menjenuhkan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk mencari hal-hal 
baru. Tetapi disisi lain metode ini memiliki kelemahan yang diantaranya adalah 
kerja terlalu lama, beresiko tinggi, serta memerlukan alat dan bahan yang tidak 
semuanya mudah didapatkan dan murah. 
Pembelajaran menggunakan pendekatan CTL melalui resitasi 
dimaksudkan supaya dengan tugas yang diberikan, siswa dapat melakukan 
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dan yang lebih mereka rasakan berguna untuk hidup mereka serta akan lama dapat 
diingat. Selain itu, diharapkan siswa mempunyai kesempatan untuk memupuk 
perkembangan dan keberanian mengambil inisiatif serta bertanggung jawab. 
Kelebihan metode ini antara lain merangsang siswa belajar lebih banyak, 
membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah sendiri informasi dan 
komunikasi, pengetahuan yang diperoleh tidak hanya diperoleh dari hasil belajar 
tetapi juga bisa lewat penyelidikan, dan lain-lain. Tetapi setelah pembelajaran 
melalui metode ini diterapkan hasil prestasi kognitifnya memiliki selisih nilai 
prestasi yang lebih rendah dibandingkan dengan laboratorium. Hal ini 
dikarenakan kelemahan dari metode ini salah satunya adalah siswa bisa 
melakukan penipuan dimana mereka hanya meniru pekerjaan orang lain. 
Sehingga karena kurang pengawasan saat tugas diberikan maka tidak semua siswa 
mengerjakan tugasnya melainkan hanya sebagian siswa yang benar-benar 
mengerjakannya dan yang sebagian lagi menyalin hasil dari pekerjaan siswa 
lainnya. Selain itu, karena mereka masih siswa SMP maka mereka masih 
cenderung membutuhkan bimbingan khususnya dalam melakukan penyelidikan 
ataupun bereksperimen. Misalnya, tanpa pantauan guru kemungkinan siswa 
kurang teliti dalam mengamati suatu percobaan perubahan dari adanya reaksi 
kimia. Selain itu, kemungkinan penyebab selisih nilai prestasi kognitif metode 
resitasi rendah karena siswa merasa lebih jenuh dibanding kelas eksperimen 1 
sebab metode tugas sudah biasa mereka dapatkan sehingga menurunkan minat 
mereka.  
Metode  yang efektif adalah metode yang dapat mengakomodasi siswa 
mencapai tujuan pembelajaran, sesuai dengan materi, dan disukai oleh siswa. Dari 
angket balikan siswa terhadap metode dan media didapat bahwa siswa lebih 
tertarik dan lebih menyukai metode eksperimen laboratorium dibandingkan 
dengan metode resitasi. Selain dari data angket balikan dilihat dari antusiasmenya 
dalam menerima pelajaran siswa yang dikenai eksperimen laboratorium lebih 
antusia dan bersemangat dibandingkan kelas resitasi hal ini ditandai dengan lebih 
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berada dalam proses memahami materi yang disampaikan. Berikut ini adalah 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa selama proses pembelajaran: 
1. Mengapa campuran larutan NaOH dan CuSO4 bisa mengendap? 
2. Kenapa pada serbuk kapur dan kapur (batangan) menghasilkan suhu yang 
berbeda pada saat dilarutkan dalam air? 
3. Bagaimana cara mengetahui terjadinya reaksi kimia? 
4. Apakah setiap terbentuknya gas merupakan reaksi kimia? 
5. Mengapa jika mengunakan air hangat gelembung yang dihasilkan lebih 
banyak? 
6. Mengapa campuran asam cuka dan soda kue menghasilkan gas? 
7. Bagaimana proses terjadinya perkaratan besi? 
8. Apakah perubahan fisika juga merupakan reaksi kimia? 
9. Bagaimana cara membedakan reaksi endoterm dan eksoterm? 
Dalam penelitian ini selain mengukur aspek kognitif, juga mengukur 
aspek afektif yaitu dengan menggunakan angket. Aspek afektif yang diukur 
mencakup sikap, minat, nilai, konsep diri, dan moral. Seorang siswa akan sulit 
untuk mencapai keberhasilan studi secara optimal apabila siswa tersebut tidak 
memiliki minat pada pelajaran tertentu, dalam hal ini adalah pelajaran kimia. 
Sehingga, dapat diketahui bahwa kompetensi siswa pada aspek afektif menjadi 
penunjang keberhasilan untuk mencapai hasil pembelajaran pada aspek lainnya 
yaitu aspek kognitif.  
Dari pembahasan aspek afektif di atas, diketahui bahwa pembelajaran 
dengan pendekatan CTL melalui metode eksperimen laboratorium dapat 
meningkatkan minat, keaktifan siswa, dan prestasi hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu prestasi belajar siswa pada materi reaksi kimia dengan pendekatan CTL 
melalui metode eksperimen laboratorium lebih tinggi dibanding dengan CTL 
melalui metode resitasi (pembagian tugas). Hal ini juga terlihat dari nilai rata-rata 
yang dimiliki kelas eksperimen 1 (CTL melalui metode eksperimen laboratorium) 
lebih tinggi dari pada kelas eksperimen 2 (CTL melalui metode resitasi) yaitu 
86,647 dan 83,559. Untuk melihat secara lebih jelas data nilai afektif kelas 
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Berdasarkan hasil analisis uji t-pihak kanan juga dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar afektif pada pembelajaran pendekatan CTL melalui metode 
eksperimen laboratorium lebih tinggi dibanding dengan CTL melalui metode 
resitasi (pembagian tugas).  Hal ini karena thitung > ttabel, dimana thitung yaitu 2,089 
lebih besar dari ttabel = 1,67. Dengan demikian dapat disimpulkan dengan 
meningkatnya minat siswa terhadap suatu materi pelajaran serta metode yang 
digunakan, maka akan meningkatkan pretasi belajar kognitif siswa pada materi 
pelajaran tersebut. 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa prestasi belajar siswa pada 
meteri pokok reaksi kimia menggunakan pendekatan CTL melalui metode 
eksperimen laboratorium lebih baik daripada pembelajaran menggunakan 
pendekatan CTL melalui metode resitasi atau pemberian tugas. Hal ini didukung 
dari penilaian aspek kognitif, afektif siswa serta angket balikan terhadap metode 
yang digunakan guru, yaitu menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen 



















































KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya hasil analisis serta 
mengacu pada perumusan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kimia menggunakan pendekatan 
Contexstual Teaching and Learning (CTL) melalui metode eksperimen 
laboratorium lebih baik untuk meningkatkan prestasi belajar dibandingkan 
pembelajaran menggunakan pendekatan CTL melalui metode pemberian tugas 
(Resistasi) terhadap prestasi belajar siswa pada materi pokok reaksi kimia siswa 
kelas VII semester 2 SMP Neregi 1 Jaten, Karanganyar 2009/2010. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai prestasi belajar dengan pendekatan CTL melalui metode 
eksperimen laboratorium yang lebih tinggi daripada yang menggunakan 
pendekatan CTL melalui metode pemberian tugas. Selisih nilai aspek kognitif 
34,26>29,71, nilai aspek afektif 86,65>83,86. Sedangkan, perhitungan 
menggunakan uji t-pihak kanan dari selisih nilai prestasi belajar kognitif dan 
afektif, diperoleh prestasi kognitif thitung = 1,71 > ttabel = 1,67 begitu pula dengan 




Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu penggunaan 
pendekatan CTL melalui metode eksperimen laboratorium dan metode pemberian 
tugas, khususnya pada materi pokok reaksi kimia dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Dalam hal ini, maka sangat perlu bagi guru menerapkan proses 
pembelajaran menggunakan pendekatan CTL baik melalui metode eksperimen 
laboratorium maupun metode pemberian tugas (resistasi). Sehingga dapat 
digunakan  sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 


















































Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
1. Guru IPA dapat menggunakan kegiatan eksperimen laboratorium sebagai 
salah satu alternatif penyajian materi pokok reaksi kimia, karena eksperimen 
laboratorium dapat memberikan suasana belajar baru bagi siswa dan dapat  
merangsang siswa untuk aktif dalam mempelajari materi yang nantinya dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2. Dalam penyampaian materi IPA khususnya materi reaksi kimia pada siswa 
SMP dengan menggunakan proses pembelajaran pendekatan CTL melalui 
metode eksperimen laboratorium, maka  sebelum menyampaikan meteri  perlu 
dilakukan persiapan yang diantaranya : 
a. Guru harus menguasai materi yang akan diajarkan. 
b. Mengkondisikan siswa dalam memasuki kegiatan belajar mengajar. 
c. Menyusun LKS sebaik-baiknya yang mencakup semua materi yang akan 
diajarkan beserta alat evaluasinya. 
d. Memberikan referensi belajar yang lengkap yang akan mendorong siswa 
untuk mencari dan membacanya. 
e. Pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam LKS harus mencakup semua 
materi yang diajarkan, 
3. Perlu dilakukan penelitian mengenai pembelajaran CTL dengan  
menggunakan  metode eksperimen laboratorium dan metode pemberian tugas 
(resistasi) pada materi pokok yang lain dengan memperhatikan berbagai aspek 
dan faktor luar yang mempengaruhinya. 
 
  
